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Tujuan dari penelitian ini adalah : 1). Untuk mengetahui bagaimana 
perkembangan jumlah uang beredar di Indonesia periode 1997-2006, 2). Untuk 
mengetahui hubungan ekspor dengan jumlah uang beredar di Indonesia periode 
1997-2006, 3). Untuk mengetahui hubungan PDB dengan jumlah uang beredar di 
Indonesia periode 1997-2006, 4). Untuk mengetahui hubungan cadangan devisa 
dengan jumlah uang beredar di Indonesia periode 1997-2006, 5). Untuk 
mengetahui hubungan tingkat suku bunga (SBI) dengan jumlah uang beredar di 
Indonesia periode 1997-2006, 6). Untuk mengetahui hubungan cadangan 
minimum dengan jumlah uang beredar di Indonesia periode 1997-2006, 7). Untuk 
mengetahui hubungan tingkat diskonto dengan jumlah uang beredar di Indonesia 
periode 1997-2006. 
Data dalam penelitian ini adalah data keseluruhan atau angka total yang 
ada di Indonesia per tahun selama 10 tahun. Jenis penelitian yang dipakai adalah 
penelitian ex post facto yaitu penelitian yang dilakukan setelah semua 
peristiwa/kejadian yang akan diolah tersebut berlangsung, yakni data-data 
nasional mengenai ekspor, PDB, cadangan devisa, tingkat suku bunga (SBI), 
cadangan minimum, tingkat diskonto dan jumlah uang beredar di Indonesia tahun 
1997-2006. Metode analisis data yang digunakan untuk mengetahui trend 
perkembangan jumlah uang beredar di Indonesia menggunakan trend linier 
dengan metode least square. Sedangkan metode analisis data yang digunakan 
untuk menguji hipotesis mengenai hubungan masing-masing variabel ekspor, 
PDB, cadangan devisa, tingkat suku bunga (SBI), cadangan minimum dan tingkat 
diskonto dengan jumlah uang beredar memakai analisis korelasi Product Moment.  
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah :  
1. Ekspor, PDB, cadangan devisa dan cadangan minimum masing-masing 
memiliki hubungan positif dengan jumlah uang beredar di Indonesia 
periode 1997-2006.  
2. Tingkat suku bunga (SBI) memiliki hubungan negatif dengan jumlah uang 
beredar di Indonesia periode 1997-2006.  
3. Tingkat diskonto dari hasil analisis yang dilakukan tidak memiliki 
hubungan dengan jumlah uang beredar di Indonesia periode 1997-2006. 
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The purposes of this research are : 1) to know the increase of the number 
of circulating money in Indonesia during 1997-2006; 2) to know the relationship 
between (a) export and the number of circulating money in Indonesia during 
1997-2006; (b) Gross Domestic Product and the number of circulating money in 
Indonesia during 1997-2006; (c) foreign exchange reserves and the number of 
ciculating money in Indonesia during 1997-2006; (d) Indonesian Bank interest 
rate and the number of circulating money in Indonesia during 1997-2006; (e). 
minimum reserves and the number of circulating money in Indonesia during 
1997-2006; (f) discount rate and the number of circulating money in Indonesia 
during 1997-2006. 
The data are the total data or total number which exist in Indonesia per 
year during 10 years from  1997 to 2006. The type of the research is ex post facto 
which covers national data in the relationship with export, Gross Domestic 
Product, foreign exchange reserves, Indonesian Bank interest rate, minimum 
reserves, discount rate and the number of circulating money in Indonesia during 
1997-2006. The methods to analyse the data are trend linier and least square 
wheter the method analyse the hyphothesis is correlation analysis of Product 
Moment. 
 The conclusion of this research are : 
1. Export, Gross Domestic Product, foreign exchange reserves and minimum 
reserves have positive relationship with the number of circulating money 
in Indonesia during 1997-2006. 
2. The Indonesian Bank interest rate has negative relationship with the 
number of circulating money in Indonesia during 1997-2006. 
3. The discount rate from analysis result which has been done doesn’t have 
any relationship with the number of circulating money in Indonesia during 
1997-2006. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada banyak negara dunia berkembang termasuk Indonesia, yang pada 
umumnya memiliki tingkat kesejahteraan rakyat yang relatif masih rendah, 
mempertinggi tingkat pertumbuhan ekonomi memang sangat mutlak diperlukan 
untuk mengejar ketertinggalan di bidang ekonomi dari negara-negara industri 
maju. Oleh karena masih relatif lemahnya kemampuan partisipasi swasta 
domestik dalam pembangunan ekonomi, yang mengharuskan pemerintah untuk 
mengambil peran sebagai motor penggerak pembangunan ekonomi nasional. 
Salah satu cara yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan laju 
pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi dari tahun ke tahun adalah melakukan 
perkembangan sektor keuangan yang semakin pesat dewasa ini. Tetapi seiring 
perkembangan moneter tersebut sekarang justru menyebabkan hubungan antara 
jumlah uang beredar dan pertumbuhan ekonomi maupun laju inflasi cenderung 
kurang stabil. Akibatnya krisis moneter melanda negara-negara berkembang pada 
tahun 1997 dan memporak-porandakan struktur perekonomiannya. Bahkan bagi 
Indonesia hal ini berlanjut pada krisis ekonomi dan politik yang telah 
menyebabkan kerusakan yang cukup signifikan terhadap sendi-sendi 
perekonomian nasional. Hal tersebut selanjutnya menjadi pertimbangan penulis 
untuk mengambil topik mengenai peredaran uang antara tahun 1997 sampai 
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 dengan tahun 2006. Penulis mengambil rentang tahun antara 1997 sampai 2006 
karena ingin mengetahui sejauh mana krisis moneter mempengaruhi 
perkembangan jumlah uang beredar. Selain itu penulis juga ingin mengetahui 
apakah setelah adanya krisis moneter ekspor, Produk Domestik Bruto, cadangan 
devisa, tingkat bunga SBI, cadangan minimum dan tingkat diskonto memiliki 
hubungan yang signifikan dengan jumlah uang beredar.  
 
Tabel 1. Jumlah Uang Beredar (M1) tahun 1997 sampai dengan 2006 













                                                 Sumber : www.bi.go.id 
 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi naik turunnya jumlah uang 
beredar di Indonesia baik dalam arti sempit (M1) maupun dalam arti luas (M2) 
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 karena uang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan 
perekonomian suatu negara. Peranan uang dalam perekonomian tidak dapat 
diragukan lagi karena uang dapat memperlancar pertukaran sehingga dapat 
meningkatkan efisiensi bagi produsen, konsumen dan kegiatan ekonomi 
masyarakat secara umum. Besarnya jumlah uang dalam peredaran tergantung juga 
pada tingkat perkembangan ekonomi dan kebutuhan masyarakat. Dalam 
perekonomian Indonesia yang sedang tumbuh pasca krisis moneter, diperlukan 
pertumbuhan  persediaan uang yang cukup yang berjalan seiring dengan 
pertumbuhan output. 
Jika dilihat dari fakta-fakta tersebut sangat jelas bahwa jumlah uang 
beredar mempunyai pengaruh yang sangat penting terhadap perekonomian. Suatu 
pertumbuhan ekonomi memang memerlukan dukungan pertumbuhan uang atau 
likuiditas yang cukup. Namun, laju pertumbuhan uang yang terlalu cepat dapat 
memberikan dampak kurang baik bagi perekonomian. Dalam perekonomian 
secara makro, khususnya M1, perubahan jumlah uang beredar dapat 
mempengaruhi kestabilan harga-harga. Apabila jumlah uang yang beredar terlalu 
cepat dan tidak diimbangi dengan adanya peningkatan produksi, sehingga terlalu 
banyak uang dibandingkan dengan jumlah barang yang tersedia untuk 
diperjualbelikan yang kemudian akan menyebabkan harga-harga naik pada 
akhirnya hanya akan menimbulkan tekanan inflasi atau dapat menimbulkan 
kenaikan ekspektasi inflasi ( inflation expectation ). Hal ini justru akan menjadi 
bumerang, karena dengan suplai uang yang terlalu tinggi melebihi kebutuhan 
untuk melakukan transaksi akan menimbulkan godaan-godaan untuk berspekulasi, 
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 termasuk berspekulasi valuta asing yang akan menimbulkan ekspektasi pelemahan 
rupiah. Tetapi sebaliknya, apabila peningkatan produksi lebih cepat dan tidak 
diimbangi dengan adanya peningkatan jumlah uang yang beredar atau dengan kata 
lain jumlah uang beredar kurang dari yang diperlukan (tidak bertambah sesuai 
dengan perkembangan produksi), maka akan mengakibatkan deflasi dimana hal 
tersebut akan mempengaruhi produksi sehingga pendapatan para 
produsen/pengusaha akan menurun yang pada akhirnya akan berdampak pada 
tenaga kerja. Jadi, laju pertumbuhan uang yang terlalu tinggi dapat menimbulkan 
tekanan terhadap rupiah. Dan apa yang terjadi saat ini pertumbuhan M1 adalah 
20%. Masih sangat tinggi untuk pertumbuhan ekonomi Indonesia yang hanya 
sebesar 4-5 %.  Sebuah tantangan berat bagi otoritas moneter di Indonesia yang 
secara intern organisasional pun masih belum stabil untuk menata dan 
mengendalikan peredaran uang. Mau tidak mau pertumbuhan jumlah uang beredar 
harus segera dikendalikan agar laju inflasi juga dapat segera diminimalisir. 
Keadaan jumlah uang beredar yang tidak segera berangsur membaik sejak 1997 
hingga 2006 inilah yang mendorong penulis ingin mengetahui faktor apa 
sebenarnya yang memiliki hubungan signifikan terhadap JUB, dan bagaimana 
karakteristik faktor-faktor tersebut dalam mempengaruhi JUB sehingga JUB 
masih terpatok pada level pertumbuhan 20 % yang tentu saja masih terlalu tinggi 
untuk perekonomian yang hanya tumbuh sekitar ± 5%. Untuk mengakomodir 
keingintahuan tersebut kemudian penulis mengangkat judul penelitian 
“HUBUNGAN EKSPOR, CADANGAN DEVISA, TINGKAT SUKU 
BUNGA, CADANGAN MINIMUM  DAN TINGKAT DISKONTO 
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 DENGAN JUMLAH UANG BEREDAR DI INDONESIA TAHUN 1997-
2006”. 
Dalam kaitannya dengan hal-hal diatas, sebagai otoritas moneter, Bank 
Indonesia yang memiliki kewenangan untuk menetapkan dan melaksanakan 
kebijakan moneter dituntut untuk mengambil langkah-langkah strategis, efektif 
dan efisien guna mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah.  Pengendalian 
jumlah uang beredar bukan barang baru bagi BI diantaranya kebijakan operasi 
pasar terbuka yang selama ini dilakukan BI (melalui lelang Sertifikat Bank 
Indonesia/SBI, Fasilitas Bank Indonesia/Fasbi, ataupun intervensi di pasar uang) 
secara tidak langsung adalah tindakan nyata dari BI untuk mengendalikan laju 
pertumbuhan uang. Arah kebijakan didasarkan pada sasaran laju inflasi yang ingin 
dicapai dengan memperhatikan berbagai sasaran ekonomi makro lainnya, baik 
dalam jangka pendek, menengah, maupun panjang. Implementasi kebijakan 
moneter dilakukan dengan menetapkan sasaran operasional, yaitu uang primer      
( M1; base money ), dan selanjutnya mengamati perkembangan indikator-
indikator yang memberikan tekanan pada harga dan nilai tukar rupiah. 
Perkembangan indikator tersebut dikendalikan melalui alat moneter tidak 
langsung, yaitu menggunakan operasi pasar terbuka, penentuan tingkat diskonto, 
dan penetapan cadangan wajib minimum bagi perbankan. Pendekatan pegendalian 
moneter secara tidak langsung ini telah dilakukan sejak 1983 dengan mekanisme 
operasional yang disesuaikan dengan dinamika perkembangan pasar uang di 
dalam negeri (www.bi.go.id). Dengan mengetahui perilaku dan hubungan jumlah 
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 uang yang beredar dengan faktor-faktor di atas, diharapkan akan lebih mudah 
mengendalikan peredarannya. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan : 
               1. Bagaimana perkembangan jumlah uang beredar di Indonesia  ( 1997-  2006 )? 
2.  Bagaimana  hubungan ekspor dan jumlah uang beredar di Indonesia    ( 1997-
2006)?                    
3. Bagaimana hubungan PDB dan jumlah uang beredar di Indonesia ( 1997-
2006) ? 
4.  Bagaimana hubungan Cadangan Devisa dan jumlah uang beredar di Indonesia 
( 1997-2006) ? 
5. Bagaimana hubungan tingkat suku bunga SBI dan jumlah uang beredar di 
Indonesia ( 1997-2006) ? 
6. Bagaimana hubungan cadangan minimum dan jumlah uang beredar di 
Indonesia ( 1997-2006 ) ? 
7. Bagaimana hubungan tingkat diskonto dan jumlah uang beredar di Indonesia ( 
1997-2006 ) ? 
 
C. Tujuan  Penelitian 
            Tujuan dari penelitian ini yang pertama adalah untuk mengetahui 
bagaimana perkembangan jumlah uang beredar di Indonesia periode 1997-2006. 
sedangkan tujuan yang kedua adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan 
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 ekspor, Produk Domestik Bruto ( PDB ),  cadangan devisa, tingkat suku bunga 
SBI, cadangan minimum, dan tingkat diskonto dengan jumlah uang beredar di 
Indonesia periode 1997-2006. 
 
D. Manfaat Penelitian 
  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi 
masukan dan sumbangan pemikiran bagi pengambil kebijakan di bidang moneter 
guna menganalisa variabel-variabel yang berhubungan dengan jumlah uang 
beredar. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi para peneliti 
berikutnya yang akan mengkaji hubungan dari ekspor, PDB, cadangan devisa, 
tingkat suku bunga SBI, cadangan minimum, dan tingkat diskonto dengan jumlah 
uang beredar atau berupa pengembangan dari penelitian ini. Sehingga, dengan 
diketahuinya hubungan jumlah uang beredar di Indonesia dengan faktor-
faktornya, otoritas moneter akan lebih mudah mengendalikan jumlah uang 
beredar, sehingga pada akhirnya usaha untuk mewujudkan perekonomian 
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      A. Peranan Uang Dalam Perekonomian 
1. Menurut Aliran Klasik 
 Para ekonom klasik yaitu David Ricardo, Irving Fisher, Marshal, 
Pigou ataupun Robertson secara umum memandang bahwa uang akan lebih 
terasa peranan atau manfaatnya dalam perekonomian jika  uang tersebut 
digunakan untuk kegiatan investasi, dengan disertai harapan hasil investasi 
tersebut lebih besar daripada biaya modal/bunganya. Teori-teori mereka 
dikatakan klasik karena landasan pemikiran mengenai perekonomian dalam 
teori tersebut menggunakan asumsi klasik, yaitu perekonomian selalul dalam 
keadaan seimbang. Beberapa teori klasik diantaranya adalah : 
a. Teori David Ricardo (= Crude Quantity Theory) 
       Teori Ricardo disebut juga sebagai teori jumlah yang sederhana 
atau asli adalah teori yang memperhatikan hubungan yang khusus antara 
nilai uang dengan jumlah uang. Ricardo menyimpulkan bahwa jumlah 
uang dan nilai uang adalah mempunyai hubungan yang terbalik, sehingga 
ia berpendapat jika uang menjadi dua kali lipat banyaknya maka nilai uang 
akan turun dua kali lipat juga atau setengah dari harga semula. Demikian 
pula sebaliknya jika jumlah uang berkurang tinggal setengah dari semula 
maka nilai uang akan naik dua kali lipat banyaknya. 
 8
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
    Jika pendapat tersebut kemudian dihubungkan antara nilai 
uang dengan harga maka definisi dari teori Ricardo adalah bila jumlah 
uang naik dua kali lipat, harga akan naik juga dua kali lipat, demikian 
sebaliknya bila jumlah uang turun dua kali lipat maka harga juga akan 
menjadi setengah dari semula. Dirumuskan sebagai berikut : 
    
           M = kP atau P = 1/k x M 
 
M adalah jumlah uang, P = tingkat bunga, k adalah factor yang tetap 
bilamana segala sesuatu tidak berubah. Teori Ricardo disebut asli atau 
sederhana karena faktor-faktor yang diperhatikannya juga sangat 
sederhana yaitu M dan P, di mana faktor kecepatan peredaran uang tidak 
diperhatikan. 
b. Teori Irving Fisher (  Exchange Equation Theory) 
           Dalam bukunya yang berjudul “Transaction demand theory of 
demand for money” memandang uang sebagai alat pertukaran. Menurut 
Irving Fisher, apabila terjadi suatu transaksi antara penjual dan pembeli, 
maka terjadi pertukaran antara uang dan barang / jasa, sehingga nilai dari 
uang yang ditukarkan adalah sama dengan nilai barang/jasa yang 
ditukarkan dengan asumsi bahwa ekonomi selalu dalam keadaan full 
employment (Mangkoesoebroto & Algifari, 1998:99-100). Secara 
matematis dirumuskan sebagai berikut : 
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                MV = PT   
 
Keterangan : 
  M =  jumlah uang yang beredar (penawaran uang) 
V =  kecepatan (velocity) perputaran uang. Hal ini menunjukkan  
berapa  kali satu mata uang berpindah tangan dalam satu 
periode. 
      P =  harga barang/jasa 
       T =  jumlah/volume transaksi 
Persamaan MV = PT dapat diubah ke dalam bentuk : 
                          
                                          




         
 
Berdasarkan persamaan tersebut, dapat dikatakan bahwa tingkat harga 
berkaitan erat dengan jumlah uang beredar. Apabila jumlah uang beredar 
meningkat dua kali maka tingkat harga juga akan naik dua kali lipat. Yang 
perlu menjadi perhatian dari teori ini adalah bahwa selama V dan T 
merupakan konstan maka jumlah uang yang diminta secara riil juga akan 
merupakan konstanta.  
c. Cambridge Equation 
         Kaum Cambridge berbeda pandangan dengan Irving Fisher 
karena menganggap uang adalah sebagai penyimpan kekayaan (store of 
wealth) dan bukan sebagai alat pertukaran. Para kaum ekonom Cambridge, 
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 sepert Marshall dan Pigou, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
seseorang untuk memegang uang tunai (cash balances) yang menurut 
kedua ekonom tersebut ditentukan oleh tingkat bunga, jumlah kekayaan 
yang dimiliki, harapan mengenai tingkat bunga di masa yang akan datang, 
dan tingkat harga. Namun, dalam jangka pendek faktor-faktor tersebut 
bersifat tetap (konstan) atau berubah secara proporsional terhadap 
pendapatan. Jadi, keinginan seseorang untuk memegang uang tunai secara 
nominal adalah proporsional terhadap pendapatan nominal seseorang 
(Mangkoesoebroto & Algifari,1998:100-101). Secara matematis dituliskan 
sebagai berikut:  
 
                Md = k Y 
 
                   Md  =  jumlah uang tunai yang dipegang masyarakat (permintaan 
uang) 
                  k   =  konstanta yang menunjukkan persentase jumlah uang tunai 
yang  dipegang terhadap pendapatan. 
                  Y    =   pendapatan 
 Berdasarkan rumus di atas maka dapat disimpulkan bahwa persamaan 
Cambridge lebih didasarkan pada pendekatan kebutuhan masyarakat 
memegang uang tunai yang menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan 
pada penghasilan nasional secara riil, maka permintaan akan uang tunai 
juga akan naik. 
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      Dari beberapa teori tersebut dapat ditarik suatu pendapat 
bahwa dalam masyarakat ekonomi harus ada interaksi positif antara dua 
kelompok yang saling melengkapi satu dengan yang lain. Kelompok 
pertama adalah mereka yang memiliki surplus spending units ( penabung 
), dan kelompok yang kedua adalah mereka yang kekurangan dana, atau 
deficit spending units, seperti pengusaha yang membutuhkan tambahan 
modal untuk usahanya (Judisseno, 2002 : 50 ). Kedua kelompok tersebut 
berinteraksi di pasar investasi untuk mencari “kesepakatan harga” atau 
equilibrium position dari uang yang mereka gunakan untuk investasi.  
2.   Menurut Aliran Monetarists 
  Salah satu teori aliran monetaris adalah teori Milton Friedman 
yang didasarkan atau berpangkal tolak pada teori tentang permintaan uang 
sejalan dengan permintaan barang tahan lama. Definisi uang dalam analisa 
Friedman adalah sebagai berikut (Mangkoesoebroto & Algifari, 1998:112-
113) : 
 M2  =  Kartal + DD dan TD ; dimana DD adalah giro (demand deposit) 
dan TD adalah deposito (time deposit) . 
Teori Friedman menyatakan bahwa seseorang atau suatu perusahaan 
memegang uang tunai karena memperoleh kepuasan (utility),sebagaimana 
halnya dengan barang konsumsi tahan lama lainnya. Konsumen memegang 
uang tunai sebab memperoleh kepuasan dalam hal kemudahan dalam 
memegang alat pembayaran (uang) dibandingkan apabila ia memegang surat 
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 berharga yang mempunyai resiko. Produsen memegang uang tunai karena 
uang tunai memberikan kemudahan dalam  
pembayaran atas tagihan pembelian input. Friedman merumuskan teorinya 
sebagai berikut :  
    Md / P = k (r1, …,rj)y        
 
                                                                                            atau,  
      
      md / y = k (r1, …,rj) 
 
Keterangan : 
md  = permintaan uang tunai riil; 
r  = tingkat pengembalian (rate of return); 
1, …,j = jenis kekayaan, termasuk tingkat bunga. 
Jadi, teori yang dikemukakan oleh Friedman menyatakan bahwa jumlah uang 
yang diminta bergantung dari tingkat pendapatan nasional. 
   Aliran monetarists berpandangan bahwa uang bermanfaat untuk 
transaksi. Namun aliran monetarists juga memiliki pendapat bahwa perubahan 
money supply tidak hanya mempengaruhi tingkat harga saja, tetapi lebih luas 
lagi, bahwa dalam jangka pendek money supply juga merupakan determinan 
yang penting yang dapat mempengaruhi aktivitas perekonomian. Oleh karena 
itu, maka suatu perubahan money supply akan mengakibatkan perubahan 
dalam “aggregate spending” dan GNP dengan jumlah yang dapat diramalkan. 
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 Jika money supplay ditingkatkan selama periode resesi, maka kenaikan 
spending pertama-tama akan meningkatkan kesempatan kerja (employment) 
dan output riil. Sedangkan bila perekonomian sudah mendekati full-
employment, maka kenaikan GNP  ( disebabkan karena kenaikan money 
supply ) akan disertai dengan kenaikan harga-harga. Sebagai catatan bahwa 
dalam teori Friedman tidak menganggap pendapatan selalu terjadi pada 
tingkat full employment, akan tetapi dapat saja terjadi pendapatan pada tingkat 
di bawah full employment. 
3.   Menurut Aliran Keynesian 
           Teori uang dari Keynes adalah bagian dari teori makro 
ekonominya yang dituangkan dalam bukunya General Theory. Keynes pada 
hakikatnya menekankan fungsi uang sebagai store of value dan bukan hanya 
sebagai medium of exchange. Teori ini kemudian dikenal dengan nama teori 
Liquidity Preference. Permintaan uang (Md) dalam analis Keynes terdiri dari 
tiga motif. 
a. Permintaan uang untuk tujuan transaksi 
           Permintaan uang untuk tujuan transaksi (mt) adalah untuk 
menjembatani antara perbedaan pola penerimaan dan pengeluaran. 
Seseorang melakukan pengeluaran setiap hari, sedangkan penerimaan 
tidak terjadi setiap hari, sehingga agar ia dapat membeli barang dan jasa 
setiap saat, maka ia perlu mempunyai uang tunai di tangan. Jadi, uang 
yang dipegang untuk tujuan transaksi menunjukkan besarnya uang tunai 
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 yang diperlukan untuk melaksanakan transaksi sehari-hari 
(Mangkoesoebroto & Algifari 1998 : 101). 
          Permintaan uang untuk tujuan transaksi (m1) menurut Keynes 
dipengaruhi oleh tingkat pendapatan masyarakat. Atau secara matematis 
ditulis sebagai berikut : 
           
          mt = f(Y) 
 
b. Permintaan uang untuk tujuan berjaga-jaga 
          Setiap orang memiliki ketidakpastian mengenai apa yang akan 
terjadi pada waktu yang akan datang. Ketidakpastian ini menyebabkan 
orang memegang uang tunai yang lebih besar daripada yang dibutuhkan 
untuk tujuan transaksi (Mangkoesoebroto & Algifari 1998 : 102). Menurut 
Keynes, antisipasi terhadap pengeluaran yang direncanakan dan yang tidak 
direncanakanmenyebabkan seseorang akan memegang uang tunai lebih 
besar daripada yang dibutuhkan untuk tujuan transaksi, yaitu untuk tujuan 
berjaga-jaga (precautionary). Menurut Keynes, jumlah uang yang 
dipegang untuk tujuan berjaga-jaga ini tergantung dari tingkat 
penghasilan. Semakin tinggi tingkat penghasilan seseorang maka uang 
yang disediakan atau dipegang untuk tujuan berjaga-jaga akan semakin 
besar pula. 
            Dalam analis pendapatan nasional, variabel permintaan uang 
untuk tujuan transaksi dan untuk tujuan berjaga-jaga biasanya dijadikan 
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 menjadi satu variabel, yaitu permintaan uang untuk transaksi-berjaga-jaga 
(m1). Jadi, jika permintaan uang untuk transaksi adalah mt, permintaan 
uang untuk tujuan berjaga-jaga (mp), maka secara matematis permintaan 
uang untuk tujuan transaksi-berjaga-jaga (m1)adalah : 
  m1 = mt + mp 
    dengan ketentuan bahwa  
   mt  = f(Y) 
   mp = f(Y)  dan,  
   m1 = f(Y)  
c. Permintaan uang untuk tujuan spekulasi 
            Keynes menyatakan mengenai pengaruh tingkat bunga dan 
harapan mengenai harga di masa yang akan datang terhadap permintaan 
akan uang tunai. Untuk mempermudah analisis, Keynes membuat asumsi 
bahwa seseorang dapat memegang kekayaannya dalam dua jenis, yaitu 
(Mangkoesoebroto & Algifari, 1998:102-103) : 
1) Dalam bentuk uang tunai di atas uang yang diperlukan untuk tujuan 
transaksi dan berjaga-jaga, atau 
2) Dalam bentuk surat berharga sperti saham, obligasi dan sebagainya. 
Keynes membuat asumsi bahwa semua surat berharga tidak mempunyai 
jatuh tempo, sehingga nilai sekarang surat berharga ditentukan oleh hasil 
dan tingkat bunga yang dinyatakan dalam persamaan : 
    
           
R1
(1+i)






PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 Yang menyatakan bahwa:  
            N = nilai surat berharga 
   R = hasil yang diperoleh 
      i  = tingkat bunga 
Aliran Keynesian memiliki pandangan bahwa uang akan lebih berperan 
atau bermanfaat dalam perekonomian jika digunakan untuk kegiatan 
spekulasi. Hal ini lebih didorong karena adanya anggapan orang 
cenderung lebih suka memegang dana likuid ( liquidity preference ), 
karena dana tersebut sewaktu-waktu dapat digunakan dengan segera, baik 
untuk kepentingan rutin sehari-hari maupun untuk kepentingan yang 
sifatnya mendadak. ( Judisseno, 2002 : 51 ).  
 
    B.   Faktor-faktor Yang Berhubungan dengan Jumlah Uang Beredar 
       1. Ekspor 
     Ekspor adalah kegiatan perdagangan suatu perusahaan untuk 
mengeluarkan barang dari wilayah pabean, untuk diperjualbelikan atau 
diperdagangkan di wilayah pabean negara lain (Mangkoesoebroto & Algifari, 
1998:93). Dalam kegiatan ekspor diperlukan suatu mata uang yang disepakati 
kedua belah pihak sebagai alat pembayaran yang sah bagi barang-barang yang 
diekspor, dokumen-dokumen yang dipersyaratka pembeli seperti syarat 
pembayaran baik dalam bentuk tunai atau menggunakan Letter of Credit         
( LC ), atau syarat lain menyangkut biaya angkutan, premi asuransi, batas 
waktu pengiriman barang, kemungkinan pemindahan barang ke kapal lain, 
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 cara pengiriman dan pengemasan barang, serta tata cara pencairan LC.  
Kenaikan ekspor berarti ada kenaikan arus barang sehingga perlu diimbangi 
dengan kenaikan arus uang.  
 
2.  Produk Domestik Bruto 
           Produk Domestik Bruto (PDB) secara umum mengambarkan 
pendapatan nasional atau arus barang suatu negara. Dari sisi penawaran, PDB 
menggambarkan jumlah output agregat yang dihasilkan semua sektor dalam 
perekonomian, sedangkan pada sisi permintaan, PDB menggambarkan 
permintaan para pelaku ekonomi atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh 
perekonomian tersebut. Pertumbuhan ekonomi yang positif berarti secara riil 
terjadi peningkatan arus barang atau pendapatan nasional. Peningkatan 
permintaan agregatif (misal konsumsi) akan meningkatkan pula 
pembiayaannya, baik melalui perbankan maupun melalui perusahaan 
pembiayaan lainnya. Demikian pula sektor usaha yang merespon kenaikan 
permintaan output tersebut juga memerlukan pembiayaan untuk peningkatan 
produksinya. Menurut Hartono (2006:125), PDB dapat diukur berdasarkan 
nilai nominal maupun riil (aktual) . PDB nominal adalah nilai seluruh barang 
dan jasa (dalam satuan nilai uang, misalnya rupiah) yang dijual di pasar pada 
harga yang berlaku. Berdasarkan definisi ini, PDB nominal juga disebut PDB 
pada harga pasar ( GDP at market price ) atau PDB pada harga yang berlaku 
(PDB at current price). Sedangkan PDB riil adalah jumlah barang dan jasa 
(dalam satuan unit atau fisik) yang dijual di pasar pada harga konstan. 
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 Berdasarkan definisi ini, PDB riil disebut juga PDB pada harga konstan (GDP 
at constant price). Pertumbuhan ekobnomi suatu negara dihitung melalui 
persentase peningkatan di PDB riil dari satu periode ke periode berikutnya, 
dan bukan persentase peningkatan dari PDB nominal. Hal tersebut 
dikarenakan PDB riil hanya mengandung unsur peningkatan output riil, 
sedangkan PDB nominal mengandung dua unsur peningkatan, yaitu 
peningkatan output riil dan peningkatan harga. Dengan kata lain, jika PDB 
nominal dalam satu tahun meningkat tanpa ada peningkatan output riil berarti 
terjadi peningkatan harga. 
         Hal ini berarti bahwa peningkatan arus barang, yang tercermin 
dari meningkatnya PDB, perlu diimbangi dengan arus uang (Hardanti dkk, 
2005:11) Semakin besar PDB, semakin meningkat pula jumlah uang yang 
beredar.  
 
3.  Cadangan Devisa 
        Cadangan devisa merupakan stok mata uang asing yang 
dimiliki yang sewaktu-waktu dapat digunakan untuk transaksi atau 
pembayaran internasional. Posisi cadangan devisa dikatakan aman apabila 
mencukupi untuk kebutuhan impor selama minimum tiga bulan. Jika cadangan 
devisa menipis, maka perekonomian dapat mengalami kesulitan dan bila hal 
tersebut berlangsung terus menerus, negara tersebut terpaksa akan 
mendevaluasi mata uangnya. Penerimaan pemerintah dalam bentuk valuta 
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 asing akan meningkatkan cadangan aktiva bank sentral yang selanjutnya akan 
meningkatkan jumlah uang beredar di dalam negeri (Hardanti dkk, 2005:14). 
 
4.  Tingkat Suku Bunga 
       Suku bunga menjadi pedoman bagi investor untuk mengetahui 
apakah investasi yang ditanamkan menguntungkan atau tidak. Jika imbal balik 
(return) dari suatu investasi lebih rendah dari suku bunga yang berlaku, maka 
dapat dikatakan bahwa investasi tersebut tidak menguntungkan. Kredit adalah 
salah satu sumber dana untuk investasi. Bagi perbankan yang menggunakan 
prinsip konvensional, selisih antara suku bunga pinjaman dan suku bunga 
simpanan (positive spread) merupakan sumber penghasila utama. Bagi para 
penabung, suku bunga simpanan yang tinggi akan mendorong mereka untuk 
menyimpan uangnya di bank sehingga akan mengurangi uang kartal yang 
beredar di masyarakat. Sebaliknya bagi para kreditur yang akan meminjam 
uang di bank, suku bunga pinjaman merupakan biaya atas penggunaan 
tersebut. Semakin tinggi suku bunga deposito, yang juga akan meningkatkan 
suku bunga pinjaman, semakin mahal biaya peminjaman uang dan semakin 
rendah keinginan untuk berinvestasi. Sebaliknya, semakin rendah suku bunga 
deposito, semakin murah biaya meminjam uang, sehingga penurunan suku 
bunga deposito dapat meningkatkan kredit dan dengan demikian akan 
meningkatkan jumlah uang beredar. 
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          Suku bunga dan jumlah uang beredar memiliki hubungan 
berbanding terbalik. Artinya bahwa jika suku bunga ditingkatkan akan ada 
kecenderungan JUB turun dan jika suku bunga diturunkan akan ada 
kecenderungan terjadi kenaikan JUB (Iswardono, 1994:246). 
 
5.  Cadangan Minimum 
      Menurut Mangkoesoebroto & Algifari (1998:122), Cadangan 
minimum adalah bagian  (persentase) tertentu yang harus disimpan di bank 
sentral dari simpanan yang diperoleh dan bagian  yang ditahan ini tidak boleh 
dipinjamkan. Dengan menggunakan instrumen ini, apabila pemerintah 
menghendaki jumlah uang beredar di masyarakat turun, maka cadangan 
minimum perbankan dinaikkan. Dan sebaliknya, apabila pemerintah 
menghendaki jumlah uang beredar naik, maka cadangan minimum perbankan 
diturunkan. Cadangan minimum (RR = reseserve requirement) menentukan 
besarnya jumlah uang beredar dengan rumus :  





   yang menyatakan bahwa : 
 H = Uang inti 
 M = Jumlah uang beredar 
 RR = Cadangan Minimum 
             Kebijakan ini mewajibkan setiap bank mencadangkan sejumlah 
aktiva lancar yang besarnya adalah persentasi tertentu dari kewajiban 
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 segeranya. Saat ini, kebijakan ini tertuang dalam ketentuan Cadangan 
Minimum / Giro Wajib Minimum (GWM) sebesar 5% dari dana pihak ketiga 
yang diterima bank, yang wajib dipelihara dalam rekening bank yang 
bersangkutan di Bank Indonesia. Apabila Bank Indonesia memandang perlu 
untuk mengetatkan kebijakan moneter maka cadangan wajib tersebut dapat 
ditingkatkan, dan demikian pula sebaliknya. 
 
6.  Tingkat Diskonto 
      ”Tingkat diskonto  merupakan suku bunga atas pinjaman yang 
diberikan bank sentral kepada bank-bank” ( Mankiw, 2003:163 ). Sebuah bank 
lazim meminta pinjaman dari bank sentral kalau bank tersebut kekurangan 
dana untuk memenuhi ketentuan cadangan minimum yang ditetapkan. 
Pinjaman dari bank sentral oleh bank-bank juga bisa disebabkan karena bank 
tersebut terlalu banyak memberikan pinjaman / mengalami penarikan dana 
secara besar-besaran oleh para nasabahnya. Jika bank sentral mengucurkan 
pinjaman kepada sebuah bank, maka sistem perbankan secara keseluruhan 
mendapatkan tambahan cadangan yang selanjutnya memungkinkan sistem 
perbankan menciptakan uang lebih banyak. Bank sentral dapat mengubah 
jumlah uang beredar dengan mengubah tingkat diskonto. Jika diskonto 
dinaikkan, maka akan mengurangi niat perbankan meminta pinjaman dari 
bank sentral. Oleh karena itu, kenaikan tingkat diskonto akan mengurangi 
kuantitas cadangan dalam sistem perbankan sehingga akhirnya mengurangi 
jumlah uang beredar. Demikian pula sebaliknya, jika diskonto diturunkan, 
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 maka akan mendorong perbankan meminta pinjaman dari bank sentral. 
Sehingga turunnya tingkat diskonto akan menambah atau memperbesar 
kauantitas cadangan dalam sistem perbankan yang pada akhirnya akan 
menambah jumlah uang beredar. Sedangkan Yang dimaksud dengan 
penetapan tingkat diskonto adalah penetapan tingkat bunga tertentu yang 
diberlakukan oleh Bank Indonesia antara lain dalam operasi pasar terbuka 
dalam rangka kredit dari Bank Indonesia maupun dalam pelaksanaan fungsi 
lender of last resort. Dalam melaksanakan fungsi lender of last resort ini, 
Bank Indonesia dapat memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan 
prinsip syariah kepada bank yang mengalami kesulitan likuiditas jangka 
pendek yang disebabkan oleh terjadinya mismatch dalam pengelolaan dana. 
Pinjaman tersebut berjangka waktu maksimal 90 hari, dan bank penerima 
pinjaman wajib menyediakan agunan yang berkualitas tinggi serta mudah 
dicairkan dengan nilai sekurang-kurangnya sama dengan jumlah pinjaman. 
 
C. Penelitian Terdahulu 
          Dalam penelitiannya, Hardanti dkk ( 2005 ) meneliti tentang Jumlah 
uang beredar di Indonesia dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dengan 
variable bebasnya adalah PDB, laju inflasi, suku bunga, Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara ( APBN ), dan cadangan devisa. Data yang digunakan adalah 
data triwulanan mulai tahun 1997 triwulan I sampai dengan 2004 triwulan II. Data 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang diperoleh merupakan data dalam 
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 bentuk tahunan. Untuk mendapatkan data dalam bentuk triwulanan dilakukan 
interpolasi linier. 
   Untuk mengetahui bagaimana perkembangan jumlah uang beredar       
( JUB ) dari waktu ke waktu digunakan metode trend linier dengan Least Square. 
Sedangkan untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah uang beredar, 
digunakan teknik analisis data dengan model dinamis ECM. 
   Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tingkat 
inflasi, APBN sisi pengeluaran ( pengeluaran pemerintah ), cadangan devisa, 
mempengaruhi jumlah uang beredar ( JUB ) secara positif dan signifikan dalam 
jangka pendek.  Variabel tingkat bunga luar negeri ( LIBOR ) signifikan, dan 
ternyata memiliki tanda yang positif dalam mempengaruhi jumlah uang beredar      
( JUB ). Hal tersebut tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian. Variabel Produk Domestik Bruto riil ( PDB riil ), dalam jangka pendek 
berpengaruh positif terhadap jumlah uang beredar ( JUB ) tetapi tidak signifikan 
secarastatistik. Hal tersebut menunjukkan bahwa PDB riil tidak terlalu efektif 
dalam mempengaruhi JUB. Meskipun Produk Domestik Bruto riil ( PDB riil ) 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap JUB, namun secara simultan 
semua variable bebas dalam model ini mempunyai pengaruh yang signifikan 
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 D.   Kerangka Pemikiran  
 1. Uang adalah sesuatu yang secara umum diterima di dalam pembayaran untuk 
pembelian barang-barang dan jasa-jasa serta untuk pembayaran utang-utang. 
Dalam arti sempit JUB didefinisikan sebagai M1 yang merupakan jumlah 
seluruh uang kartal yang dipegang anggota masyarakat dan “demand deposit” 
yang dimiliki oleh perseorangan pada bank-bank umum. (M1 = Kartal + DD). 
Definisi yang luas adalah M2 yang merupakan penjumlahan dari M1 dengan 
time deposit (deposito berjangka). (M2 = M1 + TD). Sedangkan definisi 
dalam arti yang paling luas dikenal dengan M3 yang merupakan penjumlahan 
dari M2 dengan semua deposito pada lembaga-lembaga keuangan yang lain 
(non bank). Ekspor adalah kegiatan perdagangan suatu perusahaan untuk 
mengeluarkan barang dari wilayah pabean, untuk diperjualbelikan atau 
diperdagangkan di wilayah pabean negara lain, yang diduga memiliki 
hubungan positif dengan jumlah uang beredar ( M1 ) pada periode tahun 
1997-2006. 
2. Uang adalah sesuatu yang secara umum diterima di dalam pembayaran untuk 
pembelian barang-barang dan jasa-jasa serta untuk pembayaran utang-utang. 
Dalam arti sempit JUB didefinisikan sebagai M1 yang merupakan jumlah 
seluruh uang kartal yang dipegang anggota masyarakat dan “demand deposit” 
yang dimiliki oleh perseorangan pada bank-bank umum. (M1 = Kartal + DD). 
Definisi yang luas adalah M2 yang merupakan penjumlahan dari M1 dengan 
time deposit (deposito berjangka). (M2 = M1 + TD). Sedangkan definisi 
dalam arti yang paling luas dikenal dengan M3 yang merupakan penjumlahan 
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 dari M2 dengan semua deposito pada lembaga-lembaga keuangan yang lain 
(non bank). Produk Domestik Bruto (PDB) secara umum mengambarkan 
pendapatan nasional atau arus barang suatu negara, yang diduga memiliki 
hubungan positif dengan jumlah uang beredar ( M1 ) pada periode tahun 
1997-2006. 
3. Uang adalah sesuatu yang secara umum diterima di dalam pembayaran untuk 
pembelian barang-barang dan jasa-jasa serta untuk pembayaran utang-utang. 
Dalam arti sempit JUB didefinisikan sebagai M1 yang merupakan jumlah 
seluruh uang kartal yang dipegang anggota masyarakat dan “demand deposit” 
yang dimiliki oleh perseorangan pada bank-bank umum. (M1 = Kartal + DD). 
Definisi yang luas adalah M2 yang merupakan penjumlahan dari M1 dengan 
time deposit (deposito berjangka). (M2 = M1 + TD). Sedangkan definisi 
dalam arti yang paling luas dikenal dengan M3 yang merupakan penjumlahan 
dari M2 dengan semua deposito pada lembaga-lembaga keuangan yang lain 
(non bank). Cadangan devisa merupakan stok mata uang asing yang dimiliki 
yang sewaktu-waktu dapat digunakan untuk transaksi atau pembayaran 
internasional, yang diduga memiliki hubungan positif dengan jumlah uang 
beredar ( M1 ) pada periode tahun 1997-2006. 
4. Uang adalah sesuatu yang secara umum diterima di dalam pembayaran untuk 
pembelian barang-barang dan jasa-jasa serta untuk pembayaran utang-utang. 
Dalam arti sempit JUB didefinisikan sebagai M1 yang merupakan jumlah 
seluruh uang kartal yang dipegang anggota masyarakat dan “demand deposit”  
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  yang dimiliki oleh perseorangan pada bank-bank umum. (M1 = Kartal + DD). 
Definisi yang luas adalah M2 yang merupakan penjumlahan dari M1 dengan 
time deposit (deposito berjangka). (M2 = M1 + TD). Sedangkan definisi 
dalam arti yang paling luas dikenal dengan M3 yang merupakan penjumlahan 
dari M2 dengan semua deposito pada lembaga-lembaga keuangan yang lain 
(non bank). Tingkat suku bunga SBI merupakan salah satu faktor penting 
dalam bidang moneter untuk mengendalikan jumlah uang yang beredar, yang 
diduga memiliki hubungan negatif dengan jumlah uang beredar ( M1 ) pada 
periode tahun 1997-2006. 
5. Uang adalah sesuatu yang secara umum diterima di dalam pembayaran untuk 
pembelian barang-barang dan jasa-jasa serta untuk pembayaran utang-utang. 
Dalam arti sempit JUB didefinisikan sebagai M1 yang merupakan jumlah 
seluruh uang kartal yang dipegang anggota masyarakat dan “demand deposit” 
yang dimiliki oleh perseorangan pada bank-bank umum. (M1 = Kartal + DD). 
Definisi yang luas adalah M2 yang merupakan penjumlahan dari M1 dengan 
time deposit (deposito berjangka). (M2 = M1 + TD). Sedangkan definisi 
dalam arti yang paling luas dikenal dengan M3 yang merupakan penjumlahan 
dari M2 dengan semua deposito pada lembaga-lembaga keuangan yang lain 
(non bank). Cadangan minimum adalah cadangan sejumlah aktiva lancar yang 
besarnya adalah persentasi tertentu dari kewajiban segeranya. Cadangan 
minimum diduga memiliki hubungan negatif dengan jumlah uang beredar       
( M1 ) pada periode tahun 1997-2006. 
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 6. Uang adalah sesuatu yang secara umum diterima di dalam pembayaran untuk 
pembelian barang-barang dan jasa-jasa serta untuk pembayaran utang-utang. 
Dalam arti sempit JUB didefinisikan sebagai M1 yang merupakan jumlah 
seluruh uang kartal yang dipegang anggota masyarakat dan “demand deposit” 
yang dimiliki oleh perseorangan pada bank-bank umum. (M1 = Kartal + DD). 
Definisi yang luas adalah M2 yang merupakan penjumlahan dari M1 dengan 
time deposit (deposito berjangka). (M2 = M1 + TD). Sedangkan definisi 
dalam arti yang paling luas dikenal dengan M3 yang merupakan penjumlahan 
dari M2 dengan semua deposito pada lembaga-lembaga keuangan yang lain 
(non bank). Tingkat diskonto  merupakan suku bunga atas pinjaman yang 
diberikan bank sentral kepada bank-bank. Tingkat diskonto diduga memiliki 
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          Hipotesis merupakan suatu pendapat atau teori yang kurang 
sempurna. Dengan kata lain hipotesis pada dasarnya merupakan suatu kesimpulan 
yang bersifat sementara tentang perilaku variabel-variabel dalam model yang 
digunakan, yang akan dibuktikan kebenarannya melalui suatu uji statistik. 
Hipotesis yang baik adalah hipotesis yang dapat diuji kebenaran atau ketidak 
benarannya. Dalam hal ini hipotesis yang dipakai adalah hipotesis asosiatif karena 
merupakan dugaan adanya hubungan antara dua variabel atau lebih, melalui  data 
hubungan antar variabel (Sugiyono, 2002:209). Berkaitan dengan hal tersebut 
maka hipotesis yang dirumuskan untuk penelitian ini adalah : 
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 1. Ekspor dan jumlah uang beredar (M1) memiliki hubungan positif. 
2. Produk Domestik Bruto dan jumlah uang beredar (M1) memiliki hubungan 
positif. 
3. Cadangan Devisa dan jumlah uang beredar (M1) memiliki hubungan positif. 
4. Tingkat Suku Bunga SBI dan jumlah uang beredar (M1) memiliki hubungan 
negatif. 
5. Cadangan Minimum  dan jumlah uang beredar (M1) memiliki hubungan 
negatif. 
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A.  Jenis Penelitian 
   Metode penelitian merupakan keseluruhan dari prosedur dan alat yang 
digunakan dalam penelitian. Penentuan metode penelitian sangat penting karena 
digunakan untuk menemukan jawaban dari permasalahan-permasalahan yang 
diteliti. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, yaitu untuk 
mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata atau sementara 
berlangsung. Penelitian ini menggambarkan secara sistematis fakta dan 
karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat. Berdasarkan hal tersebut 
maka dalam penelitian ini akan dideskripsikan suatu keadaan atau fakta-fakta riil 
jumlah uang beredar di Indonesia dan perkembangannya dari tahun 1997-2006 
serta variabel-variabel yang mempengaruhinya..   
 
B.  Data yang dicari 
  Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 
serangkaian pengukuran atau observasi yang dinyatakan dalam angka kasar 
karena langsung diperoleh dari hasil pengukuran dan masih berwujud catatan 
belum mengalami pengolahan yaitu data yang berbentuk angka-angka. Sumber 
data yang dipakai dalam penelitian ini merupakan data sekunder  runtun waktu 
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 (time series) dari tahun 1997 sampai dengan 2006 yang diambil dari data yang 
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik dan laporan Bank Indonesia. 
 
C.  Sumber Data 
  Sumber data dalam penelitian ini diambil dari BPS untuk data mengenai 
PDB, sedangkan data tingkat suku bunga SBI, tingkat diskonto, cadangan 
minimum, cadangan devisa, dan ekspor total diperoleh dari kantor BI di 
Yogyakarta.. Waktu penelitian dilakukan antara bulan Desember 2007 sampai 
dengan bulan Januari 2008. 
 
D.  Objek Penelitian 
  Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah jumlah uang 
beredar dan faktor-faktor yang berhubungan dengan jumlah uang beredar di 
Indonesia tahun 1997-2006. Adapun faktor-faktor yang diteliti adalah ekspor 
total, Produk Domestik Bruto dalam harga konstan, Cadangan Devisa, tingkat 
Suku Bunga SBI, Cadangan Minimum, dan tingkat Diskonto. 
 
E.  Variabel Penelitian 
  Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi penyebab berubah / timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini 
yang menjadi variabel independen adalah ekspor total (rupiah /tahun), dan Produk 
Domestik Bruto riil/harga konstan (rupiah/tahun), cadangan devisa (US$/tahun),  
tingkat suku bunga SBI (% /tahun), cadangan minimum (%/tahun), dan tingkat 
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 diskonto (% / tahun). Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang 
dipengaruhi / yang menjadi akibat dari variabel independen. Dalam penelitian ini 
yang menjadi variabel dependen adalah jumlah uang beredar (rupiah).  
 
F.   Definisi Operasional 
 Peredaran uang di Indonesia dipengaruhi oleh banyak faktor. Yang 
dimaksud dengan faktor tersebut adalah segala sesuatu yang berhubungan dan 
mempengaruhi secara langsung terhadap gerak peredaran uang di Indonesia. Jika 
dicermati ada banyak sekali faktor yang mempengaruhi peredaran uang khususnya 
M1 yaitu jumlah seluruh uang kartal yang dipegang anggota masyarakat dan 
“demand deposit” yang dimiliki oleh perseorangan pada bank-bank umum. 
Namun dalam penelitian ini hanya akan mengambil enam hal yang akan diteliti 
apa pengaruhnya ( baik positif maupun negatif) terhadap peredaran uang, yaitu 
ekspor total (rupiah/tahun), Produk Domestik Bruto Indonesia pada harga konstan 
(rupiah/tahun), cadangan devisa (US$/tahun), tingkat suku bunga SBI (%/tahun), 
cadangan minimum (%/tahun), dan tingkat diskonto (%/tahun). Hal ini 
selanjutnya akan menjadi landasan operasional dari penelitian ini. 
 
G.  Teknik Analisis Data  
1.   Analisis trend perkembangan jumlah uang beredar 1997 – 2006   
      Untuk mengetahui bagaimana perkembangan Jumlah Uang 
Beredar  ( JUB ) dari waktu ke waktu ( rentang waktu 1997-2006 ) digunakan 
metode Trend Linier. 
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 Persamaan garis trend dengan metode Least Square dirumuskan sebagai 
berikut : 
 
                              Keterangan : 
                 Y’ = a + bX  Y =  nilai variabel dependen ( Jumlah  
                 a   = ∑Y/N                                 Uang Beredar ) 
                 b  = ∑XY/∑NX2                       X =  nilai variabel independen      (waktu) 
    a  =  intersep, yaitu nilai Y apabila X = 0 
    b  =  lereng garis trend 
 Dengan diketahuinya perkembangan jumlah uang beredar selanjutnya 
akan membantu analisa data dan pembahasan penelitian. Sedangkan teknik 
analisis data yang dipakai untuk melihat hubungan ekspor, PDB, cadangan 
devisa, cadangan minimum, tingkat suku bunga SBI dan tingkat diskonto 
dengan jumlahu uang beredar di Indonesia tahun 1997-2006 adalah Korelasi 
Product Moment ( Sugiono, 2005 : 251 ).  
 
2.   Uji Normalitas Data 
  Dalam penelitian ini akan dilakukan uji normalitas data yaitu 
dengan cara menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pengujian normalitas 
data dengan Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk menguji apakah data yang 
akan diteliti berdistribusi normal atau tidak, sehingga layak atau tidak untuk 
diteliti.  
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    Dalam penelitian ini data akan diuji menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov one sample. Pengolahan data memakai SPSS versi 
11.0, dengan langkah pengujian sebagai berikut : 
a. Membuka menu statistik, kemudian pilih sub menu non parametric tests. 
b. Dari serangkaian pilihan test non parametric, sesuai data yang akan diteliti 
maka digunakan sample K-S untuk uji satu sampel. 
c. Test variable list sebanyak enam variabel. 
d. Untuk Test Type, karena dalam penelitian ini ingin mengetahui apakah 
data tersebut normal atau tidak maka diklik pilihan normal. 
e. Kemudian klik OK. Sehingga akan segera diketahui hasil data melalui 
tabel. 
 Analisis hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
¾ Ho : F(x) = F0(x), dengan F(x) adalah fungsi distribusi populasi yang 
diwakili oleh sample, dan F0(x) adalah fugsi distribusi suatu populasi 
berdistribusi normal. 
¾ H1  : F(x) ≠ F0(x) atau distribusi populasi tidak normal  
 Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 
¾ Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima. 
¾ Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak. 
 
3.    Uji Linearitas Data 
   Pengujian model linearitas dalam suatu penelitian perlu dilakukan 
karena untuk mengetahui ada atau tidaknya suatu hubungan yang linier. 
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 Sehingga data yang diperoleh tersebut dapat diteliti dengan benar. Adapun 










        atau, 
      
        Fhit = MSregresi / MSresidual 
 
Dengan kesimpulan : 
¾ Bila Fhit > Ftabel, maka H0 ditolak. 
¾ Bila Fhit < Ftabel, maka H0 diterima. 
 Nilai F merupakan sebuah nilai statistik F, dengan derajat 
kebebasan k-2 dan n-k, bila μyx jatuh pada sebuah garis lurus. Ini berarti 
statistik tersebut dapat digunakan untuk menguji hipotesis H0 bahwa memiliki 
hubungan linier. 
  Dalam penghitungan SPSS, maka pengambilan kesimpulannya 
adalah : 
 Untuk :      
¾ nilai signifikansi < α – o tolak H0 
¾ nilai signifikansi ≥ α – o terima H0 
 Menguji ada tidaknya hubungan linier variabel independen 
terhadap dependen perlu dirumuskan terlebih dahulu karena ini merupakan hal 
terpenting. Adapun hipotesisnya adalah : 
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 a.  Ho : b : 0 (tidak ada hubungan linier antara variabel idependen dan 
dependen) 
b. Hi : b ≠ 0 (ada hubungan linier antara variabel independen dan 
dependen) 
c. Hi : b > 0 (ada hubungan linier antara variabel independen dan 
dependen secara positif) 
d. Hi : b < 0 (ada hubungan linier antara variabel independen dan  
dependen secara negatif) 
 
4.    Korelasi Product Moment 
    Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan   
membuktikan hipotesis dua variabel atau lebih (Sugiono 2005 : 212). Rumus 
untuk menghitung koefisien korelasi adalah sebagai berikut : 
 
                        ∑ xy 
    rxy =  
                                      √ ( ∑x2y2 ) 
 
      Keterangan : 
  rxy = Korelasi antara variabel x dan y 
     x = (Xi - X ) 
     y = (Yi – Y ) 
    Dalam penelitian ini selanjutnya akan menggunakan bantuan SPSS 
11.0. Adapun langkah – langkahnya adalah sebagai berikut : 
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 a. Dari menu utama SPSS, pilih menu Analize, kemudian pilih submenu 
Correlate. 
b. Dari serangkaian pilihan correlate, sesuai penelitian akan dipilih 
Bivariate. 
c. Variabel akan dimasukan secara bergantian ke kolom variabel. 
d. Untuk correlation coefficients atau alat hitung koefisien korelasi dipilih 
Pearson. 
e. Untuk langkah terakhir kemudian klik OK. Sehingga akan segera 
diketahui hasil data melalui tabel. 
       Untuk hipotesisnya adalah sebagai berikut : 
H0 : Tidak ada hubungan (korelasi) antara dua variabel  
H1 : Ada hubungan (korelasi) antara dua variabel  
        Dengan pengambilan keputusan : 
¾ Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima 
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Dalam bab empat ini akan dijelaskan mengenai perhitungan data sesuai 
dengan teknik-teknik analisis data yang sebelumnya telah disebutkan pada bab 
tiga.  Untuk mengetahui bagaimana perkembangan jumlah uang beredar akan 
digunakan alat analisis trend linier dengan metode least square. Dalam bab ini 
juga akan memuat beberapa uji yang diantaranya yaitu uji normalitas data, uji 
linearitas, dan uji korelasi product moment u, untuk mengetahui adanya hubungan 
diantara variabel. 
 
A. Trend linier 
dalam penelitian ini akan digunakan metode ternd Least Square. Metode 
Least Square menghendaki agar jumlah kuadrat dari semua titik-titik vertikal 
(residu) antara titik-titik koordinat dan garis trend itu sendiri itu sendiri menjadi 
se-minimal mungkin. 
Adapun hasil perhitungan trend linier dengan metode Least Square asdalah 
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 Tabel 2. Trend Jumlah Uang Beredar di Indonesia 1997-2006 






















1 1997 -9 810509.65 -7294586.85 81 731171.31
2 1998 -7 1207107.04 -8449749.28 49 1035204.51
3 1999 -5 1312821.66 -6564108.30 25 1339237.71
4 2000 -3 1608282.75 -4824848.25 9 1643270.91
5 2001 -1 1926148.00 -1926148.00 1 1947304.11
6 2002 1 2014285.00 2014285.00 1 2251337.31
7 2003 3 2379195.00 7137585.00 9 2555370.51
8 2004 5 2796896.00 13984480.00 25 2859403.71
9 2005 7 3176545.00 22235815.00 49 3163436.91
10 2006 9 3761417.00 33852753.00 81 3467470.11
  0 20993207.10 50165477.32 330 20993207.10
 
Perhitungan :  
Konstanta a dan b dapat dicari dengan hasil : 
a = ∑Y/N 
  = 20993207.10 / 10 
 = 2099320.71 
b = ∑μY / ∑μ2 
 = 50165477.32 / 330 
 = 152016.60 
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 Bila konstanta a dan b disubstitusikan ke dalam rumus Y = a + bX, maka akan 
diperoleh persamaan trend linier yang memenuhi persyaratan kuadrat minimum 
sebagai berikut : 
  Y’ = 2099320.71 + 152016.60 μ 
  2001 – 2002 = 0 
Keterangan : 
   μ  = tengah tahunan 
           Y = jumlah uang beredar 
   Y’ = nilai trend yang ditaksir 
   a = 2099320.71 = nilai trend periode dasar 2001 – 2002. 
   b = 152016.60 = pertambahan per setengah tahun secara linier 
Sehingga perhitungannya adalah sebagai berikut : 
Nilai trend tahun 1997 (30 Juni 1997 atau 1 Juli 1997) menjadi : 
   Y’ = 20993207.10 + 152016.60 (-9) 
    = 731171.31 
dan nilai trend tahun 2006 (30 Juni 2006 atau 1Juli 2006) menjadi : 
   Y’ = 20993207.10 + 152016.60 (+9) 
    = 3467470.11 
 Nilai trend untuk tiap tahun dari 1997 – 2006 dapat ditunjukkan seperti dalam 
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   Selanjutnya dari hasil perhitungan di atas didapatkan grafik sebagai 
berikut : 
 
























  Dengan melihat grafik di atas maka terlihat bahwa perkembangan jumlah 
uang beredar di Indonesia dari tahun 1997 – 2006 mengalami trend yang positif 
atau dapat dikatakan bahwa jumlah uang beredar setiap tahunnya mengalami 
peningkatan. 
 
B. Uji Normalitas Data 
Pengujian data diolah dengan SPSS versi 11.0 dengan menggunakan buku 
panduan karangan Singgih Santoso (buku SPSS versi 10.0 tetapi tidak terdapat 
perbedaan berarti) dengan judul “Mengolah Data Statistik Secara Profesional”. 
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 Dalam hal ini, uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov – Smirnov memiliki 
tujuan untuk menguji data yang berskala nominal atau uji keselarasan data yang 
berskala minimal ordinal. Sehingga, apabila data tersebut setelah di uji dengan uji 
K – S dinyatakan normal maka data tersebut baik untuk diteliti. 
Adapun hasil pengolahan atau pengujian data dengan menggunakan uji 
Kolmogorov – Smirnov dari SPSS 11.0 adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. Uji Normalitas Data 
     NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
10 10 10 10 10 10 10
2099321 18.7390 16.8760 5.1000 23200.6211 1711453 622077.813
933447.3 16.97423 12.13504 .99443 16110.776 756793.1 124903.24
.136 .289 .308 .360 .323 .126 .203
.136 .289 .308 .340 .212 .126 .203
-.084 -.243 -.217 -.360 -.323 -.111 -.139
.431 .915 .975 1.138 1.020 .399 .641




















devisa PDB ekspor total
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
 Dengan analisis hipotesis : 
 Ho : F(x) = F0(x), dengan F(x) adalah fungsi distribusi populasi yang diwakili 
oleh sample, dan F0(x) adalah fungsi distribusi suatu populasi berdistribusi 
normal. 
 H1  : F(x) ≠ F0(x) atau distribusi populasi tidak normal, dan 
Dengan dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas : 
 Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima, 
 Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak. 
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 Dari hasil tabel di atas maka untuk tiap-tiap variabel dapat diambil 
keputusan sebagai berikut : 
1. Terlihat bahwa pada kolom asymp. Sig/asymtotic significance dua sisi 
adalah 0,992, atau probabilitas di atas 0,05 (0,992 > 0,05). Maka H0 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah uang beredar dari tahun 
1997 sampai 2006 adalah normal.  
2. Terlihat bahwa pada kolom asymp. Sig/asymtotic significance dua sisi 
adalah 0,806, atau probabilitas di atas 0,05 (0,806> 0,05). Maka H0 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ekspor total dari tahun 1997 sampai 
2006 adalah normal.  
3. Terlihat bahwa pada kolom asymp. Sig/asymtotic significance dua sisi 
adalah 0,997, atau probabilitas di atas 0,05 (0,997> 0,05). Maka H0 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa PDB dari tahun 1997 sampai 2006 
adalah normal.  
4. Terlihat bahwa pada kolom asymp. Sig/asymtotic significance dua sisi 
adalah 0,249, atau probabilitas di atas 0,05 (0,249 > 0,05). Maka H0 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa cadangan devisa dari tahun 
1997 sampai 2006 adalah normal. 
5. Terlihat bahwa pada kolom asymp. Sig/asymtotic significance dua sisi 
adalah 0,372, atau probabilitas di atas 0,05 (0,372> 0,05). Maka H0 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat suku bunga dari tahun 1997 
sampai 2006 adalah normal. 
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 6. Terlihat bahwa pada kolom asymp. Sig/asymtotic significance dua sisi 
adalah 0,150, atau probabilitas di atas 0,05 (0,150> 0,05). Maka H0 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa cadangan minimum dari tahun 1997 
sampai 2006 adalah normal. 
7. Terlihat bahwa pada kolom asymp. Sig/asymtotic significance dua sisi 
adalah 0,297, atau probabilitas di atas 0,05 (0,297 > 0,05). Maka H0 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat diskonto dari tahun 
1997 sampai 2006 adalah normal. 
Dari keenam variabel prediktor atau variabel independen yaitu tingkat suku 
bunga, tingkat diskonto, cadangan minimum, cadangan devisa, Produk Domestik 
Bruto, dan ekspor total serta variabel dependen yaitu Jumlah Uang Beredar 
kesemuanya adalah berdistribusi normal sehingga data yang diperoleh dapat 
diteliti. 
C. Uji Linearitas Data 
  Uji linier perlu dilakukan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 
telah digunakan sudah benar atau tidak. Dalam pengujian linier ini digunakan 
rumus sebagai berikut : 








 Atau,  
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  Maka,               1293948391286.957 
    Fhit = 
        26074959495.540 
          =  49,624 
 Dengan kesimpulan : 
 Bila :  Fhit > Ftabel maka H0 ditolak 
           Fhit < Ftabel maka H0 diterima 
   Adapun hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 11.0 adalah 
sebagai berikut : 
 
        Tabel 4. Uji Linieritas 
ANOVAb








Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), ekspor total, tingkat diskonto, cadangan minimum, cadangan devisa, PDB,
tingkat suku bunga
a. 
Dependent Variable: JUBb. 
 
 
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut : 
H0 : b1 = b2 = … = bk = 0     artinya tidak ada hubungan yang linier antara 
ekspor total, PDB, cadangan devisa, tingkat suku 
bunga, cadangan minimum, dan tingkat diskonto 
dengan jumlah uang beredar di Indonesia periode 
tahun   1997 – 2006. 
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 H1 : bi ≠ 0                            artinya ada hubungan yang linier antara ekspor 
total, PDB, cadangan devisa, tingkat suku bunga, 
cadangan minimum , dan tingkat diskonto dengan 
jumlah uang beredar di Indonesia periode tahun    
1997 – 2006. 
Dasar pengambilan kesimpulan : 
Jika sig. < α = H0 ditolak 
Jika sig. > α = H0 diterima 
Pengambilan keputusan : 
Berdasarkan perbandingan Fhit dengan Ftabel : 
   Fhit adalah 49,624 sedangkan Ftabel adalah 3,22, maka 49,624 > 3,22              
(Fhit >Ftabel). 
 
   
H0 ditolak  H0 diterima                      H0 ditolak 
                                                                                 + 3,22                               +49,624 
Berdasarkan nilai probabilitas : 
   Nilai probabilitas 0,004 sedangkan nilai signifikansi adalah 0,05, maka         
0,004 < 0,05 (sig. < α) sehingga H0 ditolak. 
   Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linier antara 
variabel ekspor total, PDB, cadangan devisa, tingkat suku bunga SBI, cadangan 
minimum, dan tingkat diskonto dengan jumlah uang beredar di Indonesia periode 
tahun 1997 – 2006. 
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 D. Korelasi Product Moment 
      Korelasi Product Moment ini dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya korelasi antara variabel dependen, yaitu jumlah uang beredar di 
Indonesia tahun 1997-2006 dengan masing-masing variabel bebas antara lain 
ekspor total, PDB, cadangan devisa, tingkat suku bunga SBI, cadangan minimum, 
dan tingkat diskonto. Pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS 11.0. 
Berikut hasil pengujiannya : 
 
1. Korelasi Product Moment untuk JUB dengan ekspor total 
    Angka korelasi berkisar pada 0 ( tidak ada korelasi sama sekali) dan 
1 (korelasi sempurna). Sebenarnya tidak ada ketentuan yang tepat mengenai 
apakah angka korelasi tertentu menunjukkan tingkat korelasi yang tinggi atau 
lemah. Namun dapat dijadikan pedoman sederhana, bahwa angka korelasi di 
atas 0,5 menunjukkan korelasi yang cukup kuat, sedang di bawah 0,5 korelasi 
lemah (Santoso 2001 : 291). Dalam penelitian ini selanjutnya akan 
menggunakan dasar tersebut. 
     Berdasarkan rumusan masalah pada bab I, bagaimana hubungan 
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Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
 
• Arti angka korelasi 
Penjelasan dari tabel adalah bahwa koefisien korelasi antara variabel 
jumlah uang beredar dengan ekspor total adalah 0,931. Angka tersebut 
menunjukkan adanya hubungan yang cukup erat antara kedua variabel 
tersebut (di atas 0,5), sedangkan tanda ‘ + ‘ menunjukkan bahwa semakin 
tinggi ekspor total akan dimungkinkan semakin tingginya jumlah uang 
beredar. Demikian pula sebaliknya. 
• Signifikansi hasil korelasi 
Setelah angka korelasi didapat, maka selanjutnya adalah menguji apakah 
angka korelasi yang didapat benar-benar signifikan atau dapat digunakan 
untuk menjelaskan hubungan dua variabel. 
Hipotesis :  
H0 : Tidak ada hubungan (korelasi) antara dua variabel  
H1 : Ada hubungan (korelasi) antara dua variabel  
Uji dilakukan dua sisi karena akan dicari ada atau tidak ada hubungan 
korelasi, dan buka lebih besar atau lebih kecil. 
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 Pengambilan keputusan untuk α = 10 %: 
¾ Jika probabilitas > 0,10, maka H0 diterima 
¾ Jika probabilitas < 0,10, maka H0 ditolak 
Keputusan : 
Tingkat signifikansi korelasi (diukur dari probabilitas ) terlihat pada 
bagian output Sig. (2-tailed) adalah 0,000 yaitu jauh bawah 0,10, maka H0 
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ekspor total memiliki hubungan 
atau pengaruh yang signifikan terhadap jumlah uang beredar. 
  
2. Korelasi Product Moment untuk JUB dengan PDB 
Berdasarkan rumusan masalah pada bab I, bagaimana hubungan PDB 
dan jumlah uang beredar tahun 1997 – 2006 ? 






















• Arti angka korelasi 
Penjelasan dari tabel adalah bahwa koefisien korelasi antara variabel 
jumlah uang beredar dengan PDB adalah 0,989. Angka tersebut 
menunjukkan adanya hubungan yang cukup erat antara kedua variabel 
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 tersebut (di atas 0,5), sedangkan tanda ‘ + ‘ menunjukkan bahwa semakin 
tinggi PDB  akan dimungkinkan semakin tingginya jumlah uang beredar. 
Demikian pula sebaliknya. 
• Signifikansi hasil korelasi 
Setelah angka korelasi didapat, maka selanjutnya adalah menguji apakah 
angka korelasi yang didapat benar-benar signifikan atau dapat digunakan 
untuk menjelaskan hubungan dua variabel. 
Hipotesis :  
H0 : Tidak ada hubungan (korelasi) antara dua variabel  
H1 : Ada hubungan (korelasi) antara dua variabel  
Uji dilakukan dua sisi karena akan dicari ada atau tidak ada hubungan 
korelasi, dan buka lebih besar atau lebih kecil. 
Pengambilan keputusan untuk α = 10 %: 
¾ Jika probabilitas > 0,10, maka H0 diterima 
¾ Jika probabilitas < 0,10, maka H0 ditolak 
Keputusan : 
Tingkat signifikansi korelasi (diukur dari probabilitas ) terlihat pada 
bagian output Sig. (2-tailed) adalah 0,000 yaitu di bawah 0,10, maka H0 
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa PDB memiliki hubungan atau 
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 3. Korelasi Product Moment untuk JUB dengan Cadangan Devisa 
Berdasarkan rumusan masalah pada bab I, bagaimana hubungan 
cadangan devisa dan jumlah uang beredar tahun 1997 – 2006 ? 



















Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
 
• Arti angka korelasi 
Penjelasan dari tabel adalah bahwa koefisien korelasi antara variabel 
jumlah uang beredar dengan cadangan devisa adalah 0,853. Angka 
tersebut menunjukkan adanya hubungan yang cukup erat antara kedua 
variabel tersebut (di atas 0,5), sedangkan tanda ‘ + ‘ menunjukkan bahwa 
semakin tinggi cadangan devisa  akan dimungkinkan semakin tingginya 
jumlah uang beredar. Demikian pula sebaliknya. 
• Signifikansi hasil korelasi 
Setelah angka korelasi didapat, maka selanjutnya adalah menguji apakah 
angka korelasi yang didapat benar-benar signifikan atau dapat digunakan 
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 Hipotesis :  
H0 : Tidak ada hubungan (korelasi) antara dua variabel  
H1 : Ada hubungan (korelasi) antara dua variabel  
Uji dilakukan dua sisi karena akan dicari ada atau tidak ada hubungan 
korelasi, dan buka lebih besar atau lebih kecil. 
Pengambilan keputusan untuk α = 10 %: 
¾ Jika probabilitas > 0,10, maka H0 diterima 
¾ Jika probabilitas < 0,10, maka H0 ditolak 
Keputusan : 
Tingkat signifikansi korelasi (diukur dari probabilitas ) terlihat pada 
bagian output Sig. (2-tailed) adalah 0,002 yaitu di bawah 0,10, maka H0 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa cadangan devisa memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap jumlah uang beredar. 
 
4. Korelasi Product Moment untuk JUB dengan tingkat suku bunga SBI 
Berdasarkan rumusan masalah pada bab I, bagaimana hubungan 
tingkat suku bunga SBI dan jumlah uang beredar tahun 1997 – 2006 ? 
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• Arti angka korelasi 
Penjelasan dari tabel adalah bahwa koefisien korelasi antara variable 
jumlah uang beredar dengan tingkat suku bunga adalah – 0,612. Angka 
tersebut menunjukkan  kuatnya hubungan  antara kedua variable tersebut 
(di atas 0,5), sedangkan tanda ‘ – ‘ menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat suku bunga SBI akan membuat jumlah uang beredar semakin 
rendah, demikian juga sebaliknya. 
• Signifikansi hasil korelasi 
Setelah angka korelasi didapat, maka selanjutnya adalah menguji apakah 
angka korelasi yang didapat benar-benar signifikan atau dapat digunakan 
untuk menjelaskan hubungan dua variabel. 
Hipotesis :  
H0 : Tidak ada hubungan (korelasi) antara dua variabel  
H1 : Ada hubungan (korelasi) antara dua variabel  
Uji dilakukan dua sisi karena akan dicari ada atau tidak ada hubungan 
korelasi, dan buka lebih besar atau lebih kecil. 
Pengambilan keputusan untuk α = 10 % : 
¾ Jika probabilitas > 0,10 , maka H0 diterima 
¾ Jika probabilitas < 0,10 , maka H0 ditolak 
Keputusan : 
Tingkat signifikansi korelasi (diukur dari probabilitas ) terlihat pada 
bagian output Sig. (2-tailed) adalah 0,060 yaitu di bawah 0,10, maka H0 
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 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat suku bunga SBI 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap jumlah uang beredar. 
 
5. Korelasi Product Moment untuk JUB dengan Cadangan Minimum 
Berdasarkan rumusan masalah pada bab I, apakah PDB mempengaruhi 
jumlah uang beredar tahun 1997 – 2006 ? 



















Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
 
• Arti angka korelasi 
Penjelasan dari tabel adalah bahwa koefisien korelasi antara variabel 
jumlah uang beredar dengan cadangan minimum adalah 0,835. Angka 
tersebut menunjukkan adanya hubungan yang cukup erat antara kedua 
variabel tersebut (di atas 0,5), sedangkan tanda ‘ + ‘ menunjukkan bahwa 
semakin tinggi cadangan minimum  akan dimungkinkan semakin 
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 • Signifikansi hasil korelasi 
Setelah angka korelasi didapat, maka selanjutnya adalah menguji apakah 
angka korelasi yang didapat benar-benar signifikan atau dapat digunakan 
untuk menjelaskan hubungan dua variabel. 
Hipotesis :  
H0 : Tidak ada hubungan (korelasi) antara dua variabel  
H1 : Ada hubungan (korelasi) antara dua variabel  
Uji dilakukan dua sisi karena akan dicari ada atau tidak ada hubungan 
korelasi, dan buka lebih besar atau lebih kecil. 
Pengambilan keputusan untuk α = 10 %: 
¾ Jika probabilitas > 0,10, maka H0 diterima 
¾ Jika probabilitas < 0,10, maka H0 ditolak 
Keputusan : 
Tingkat signifikansi korelasi (diukur dari probabilitas ) terlihat pada 
bagian output Sig. (2-tailed) adalah 0,003 yaitu di bawah 0,10, maka H0 
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa cadangan minimum  memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap jumlah uang beredar. 
 
6. Korelasi Product Moment untuk JUB dengan tingkat diskonto 
Berdasarkan rumusan masalah pada bab I, bagaimna hubungan tingkat 
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• Arti angka korelasi 
Penjelasan dari tabel adalah bahwa koefisien korelasi antara variabel 
jumlah uang beredar dengan tingkat diskonto adalah – 0,498. Angka 
tersebut menunjukkan  kurang kuatnya hubungan  antara kedua variabel 
tersebut (di bawah 0,5), sedangkan tanda ‘ – ‘ menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat diskonto akan membuat jumlah uang beredar 
semakin rendah, demikian juga sebaliknya. 
• Signifikansi hasil korelasi 
Setelah angka korelasi didapat, maka selanjutnya adalah menguji apakah 
angka korelasi yang didapat benar-benar signifikan atau dapat digunakan 
untuk menjelaskan hubungan dua variabel. 
Hipotesis :  
H0 : Tidak ada hubungan (korelasi) antara dua variabel  
H1 : Ada hubungan (korelasi) antara dua variabel  
Uji dilakukan dua sisi karena akan dicari ada atau tidak ada hubungan 
korelasi, dan buka lebih besar atau lebih kecil. 
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 Pengambilan keputusan untuk α = 10 %: 
¾ Jika probabilitas > 0,10, maka H0 diterima 
¾ Jika probabilitas < 0,10, maka H0 ditolak 
Keputusan : 
Tingkat signifikansi korelasi (diukur dari probabilitas ) terlihat pada 
bagian output Sig. (2-tailed) adalah 0,143 yaitu jauh di atas 0,10, maka H0 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat diskonto tidak 
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 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan mencari data – data 
dari variabel bebas dan variabel terikat antara tahun 1997 – 2006, untuk 
memberikan suatu penjelasan dari analisis uji hipotesis yang ada pada bab IV, 
maka berikut ini akan dikemukakan suatu pembahasan singkat dari hasil uji 
hipotesis tersebut dengan menggabungkan beberapa teori dan sumber yang ada. 
 
A. Perkembangan Jumlah Uang Beredar di Indonesia periode 1997 – 2006 
      Jumlah uang beredar dari tahun ke tahun antara tahun 1997 – 2006 
cenderung mengalami kenaikan. Hal tersebut ditunjukkan dengan keadaan 
garis trend yang dimulai dari kiri bawah dan berakhir pada kanan atas. Seperti 
tampak pada grafik trend berikut ini.  
Grafik 1. Trend Jumlah Uang Beredar di Indonesia tahun 1997-2006 
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 Perkembangan jumlah uang beredar secara nominal juga bisa dilihat dalam 
tabel 11. 
Tabel 11. Perkembangan dan trend Jumlah Uang Beredar di 
Indonesia tahun 1997-2006 
Tahun JUB Y’ 
1997   810.509,65 731171.31 
1998 1.207.107,04 1035204.51 
1999 1.312.822,66 1339237.71 
2000 1.608.283,75 1643270.91 
2001 1.926.148,00 1947304.11 
2002 2.014.285,00 2251337.31 
2003 2.379.195,00 2555370.51 
2004 2.796.896,00 2859403.71 
2005 3.176.545,00 3163436.91 
2006 3.761.417,00 3467470.11 
 
Dari grafik maupun tabel dapat dilihat bahwa jumlah uang beredar 
selama sepuluh tahun dari tahun 1997 sampai pada tahun 2006 selalu 
mengalami trend menaik. Kenaikan cukup drastis terjadi pada tahun 1998. 
Dimana pada tahun tersebut Indonesia tengah mengalami masa-masa krisis. 
Berbagai kebijakan dilakukan pemerintah melalui BI diantaranya kebijakan 
operasi pasar terbuka dan kenaikan GWM (cadangan minimum) sebagai usaha 
untuk menekan kenaikan jumlah uang beredar, namun belum ada yang cukup 
berhasil. Kenaikan jumlah uang beredar masih terus terjadi meskipun tidak 
sedrastis pada tahun 1998. Kenaikan jumlah uang beredar tersebut dipicu oleh 
kondisi ekonomi Indonesia yang hingga saat ini masih belum stabil dan masih 
sangat bergantungnya kondisi moneter Indonesia oleh kebijakan-kebijakan 
The Fed (bank sentral Amerika). Selain karena hal-hal tersebut kenaikan 
jumlah uang beredar juga tidak bisa dilepaskan dari faktor ekspor, PDB, 
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 cadangan devisa, tingkat bunga, cadangan minimum, tingkat diskonto yang 
ikut mempengaruhi kondisi jumlah uang beredar. Sejauh mana hubungan dari 
faktor-faktor tersebut dengan jumlah uang beredar secara lebih jelas akan 
dibahas pada sub bab-sub bab selanjutnya dalam penelitian ini.  
Jumlah uang beredar yang terus mengalami kenaikan bukan sesuatu 
yang baik untuk perekonomian karena keadaan ini tentunya sangat berbahaya 
bagi kondisi perekonomian Indonesia pada jangka panjang karena bisa 
menyebabkan inflasi. Gejala-gejala kenaikan harga barang-barang mulai 
terjadi saat ini. Apalagi masyarakat indonesia yang mengandalkan barang-
barang impor justru akan memperburuk keadaan. Contoh kejadian terdekat 
adalah turunnya stok daging impor yang diakibatkan cuaca buruk dalam waktu 
singkat segera menaikkan harga komoditas daging. Karena itulah pemerintah 
dalam hal ini BI sebagai bank sentral perlu mencari langkah-langkah yang 
lebih jitu dan efektif untuk melakukan kebijakan-kebijakan guna mengontrol 
jumlah uang beredar. Ketergantungan masyarakat terhadap barang-barang 
impor juga sudah seharusnya mulai dikurangi. 
 
B. Jumlah Uang Beredar dan Ekspor Total  
Hipotesis pertama menyatakan adanya hubungan positif 
Ekspor Total dan Jumlah Uang Beredar di Indonesia periode 1997 – 
2006. 
Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi 
Product Moment diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,931 dan signifikan 
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 pada taraf signifikansi 0,10. Hal ini berarti ada hubungan yang kuat dan 
signifikan antara Ekspor dan jumlah uang beredar. 
 
Tabel 12. Data Ekspor Total dan Jumlah Uang Yang Beredar dari tahun 
1997 - 2006    
Tahun Ekspor JUB 
1997 534436.0   810.509,65 
1998 488476.0 1.207.107,04 
1999 486655.0 1.312.822,66 
2000 621240.0 1.608.283,75 
2001 567313.3 1.926.148,00 
2002 573133.4 2.014.285,00 
2003 612559.4 2.379.195,00 
2004 680465.7 2.796.896,00 
2005 791995.9 3.176.545,00 
2006 864503.5 3.761.417,00 
          Sumber  : Laporan Bank Indonesia 1997-2006 
          Catatan  : Ekspor Total dalam miliar rupiah 
   JUB dalam  miliar rupiah  
 
Dari hasil uji yang dilakukan di bab IV maka dapat diartikan 
bahwa antara ekspor dan jumlah uang beredar memiliki hubungan yang kuat 
dan searah. Artinya jika tingkat ekspor naik ada kecenderungan jumlah uang 
beredar akan naik pula. Namun fakta menunjukkan bahwa kenaikan ekspor 
belum tentu menaikkan jumlah uang beredar. Begitu juga jika terjadi 
penurunan ekspor  belum tentu diikuti dengan penurunan jumlah uang 
beredar. Hal tersebut terjadi pada keadaan-keadaan tertentu seperti pada saat 
terjadinya krisis moneter di Indonesia dimana ada faktor lain yang ikut 
bermain untuk mempengaruhi jumlah uang beredar. 
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 Hasil bumi Indonesia merupakan mata dagangan ekspor yang 
penting sejak sebelum kemerdekaan, bahkan mata dagangan itulah yang 
menarik penjajah datang ke Indonesia. Komoditas utama hasil bumi Indonesia 
adalah rempah-rempah, teh, kopi, karet dan tembakau. Dengan modal 
kesuburan alam memungkinkan Indonesia mampu menghasilkan banyak 
produk sektor pertanian. Oleh karena itu sejak tahun 1968 pemerintah sudah 
mengupayakan ekspor sebagai sumber devisa utama. Di samping itu ekspor 
juga diandalkan untuk program rehabilitasi dan stabilisasi ekonomi nasional, 
kususnya pada tahap konsolidasi. Untuk mencapai sasaran tersebut, 
penyelenggaraan hubungan ekonomi luar negeri diselaraskan dengan politik 
luar negeri yang bebas aktif.  
Pada sekitar pertengahan tahun 80-an penerimaan devisa dari 
minyak bumi menurun. Pemerintah kemudian menggiatkan ekspor komoditas 
nonmigas khususnya hasil industri sebagai pemacu ekspor dengan berbagai 
deregulasi untuk mempermudah tata laksana ekspor. Pada awal tahun 1998 
Indonesia mengalami krisis ekonomi yang diawali dengan krisis moneter. 
Kondisi ini sangat memukul perdagangan luar negeri Indonesia dengan 
turunnya nilai ekspor pada tahun 1997-1998 yaitu dari  Rp 534.436 triliun 
menjadi Rp 488.476 triiun. Penurunan juga terjadi pada tahun 1998-1999 yaitu 
yang dari Rp 488.476 tiliun turun lagi menjadi Rp 486.655 triliun.  Adanya 
penurunan ekspor ini tidak diikuti dengan penurunan jumlah uang beredar 
seperti dalam teori karena jumlah uang beredar justru mengalami kenaikan 
yaitu pada tahun 1997 jumlah uang beredar adalah Rp 810.509,65 triliun pada 
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 tahun 1998 naik menjadi Rp 1.207.107,04 biliun dan pada tahun 1999 dimana 
masih terjadi penurunan nilai ekspor jumlah uang beredar masih merangkak 
naik yaitu dari  Rp 1.207.107,04 biliun menjadi  Rp 1.312.822,66 biliun. 
Terjadinya peristiwa yang kurang wajar ini dimungkinkan bermainnya faktor-
faktor lain seperti tingkat suku bunga yang sempat turun dan mengalami 
kelabilan sehingga memiliki potensi menaikkan jumlah uang beredar karena 
secara teoritis dan berhasil dibuktikan pada penelitian ini bahwa turunnya 
tingkat suku bunga ada kemungkinan bisa menaikkan jumlah uang yang 
beredar. Begitu juga dengan kenaikan PDB yang juga memiliki potensi 
menaikkan jumlah uang yang beredar. Namun jika dilihat dari pertumbuhan 
jumlah uang beredar mengalami penurunan yaitu pada tahun 1997-1998 uang 
beredar tumbuh sebesar Rp396.597, 39 triliun pada tahun 1999-2000 
pertumbuhannya menurun yaitu sebesar Rp 105.715,62 triliun. Keadaan yang 
tidak wajar ini terulang kembali pada tahun 2000-2001 dimana ekspor  turun 
tetapi jumlah uang beredar mengalami kenaikan.  
Labilnya  nilai ekspor yang masih berlangsung hingga 2002 ini 
oleh pemerintah ditanggapi dan ditangani dengan serius. Dengan berbagai 
kebijaksanaan di sektor industri dan perdagangan, pemerintah berusaha untuk 
mendorong kinerja perdagangan luar negeri. Upaya pemerintah dalam 
memajukan ekspor ini semakin dirasakan hasilnya, hingga pada tahun 2003 
nilai ekspor mencapai Rp 612.559,4 tiliun, dan pada tahun 2004 naik lagi 
menjadi Rp 680.4657 triliun. Kenaikan ekspor masih terus terjadi dimana pada 
tahun 2005 naik menjadi Rp 791.995,9 triliun dan pada tahun 2006 ekspor 
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 kembali naik menjadi Rp 864.503,5 triliun. Kenaikan nilai ekspor ini juga 
diikuti naiknya jumlah uang beredar yaitu pada tahun 2002 jumlah uang 
beredar sebesar Rp 2.014.285 biliun pada tahun 2004 naik menjadi Rp 
2.796.896 biliun. Tahun 2005 jumlah uang beredar juga mengalami kenaikan 
yaitu menjadi Rp 3.176.545 biliun dan tahun 2006 naik lagi menjadi sebesar 
Rp 3.761.417 biliun.  
Keadaan secara umum dalam kondisi ekonomi yang lebih baik 
seperti yang terlihat pasca 2003 kenaikan nilai ekspor akan diikuti oleh 
kenaikan jumlah uang beredar. Ekspor akan menghasilkan devisa, dan dengan 
meningkatnya ekspor berarti akan terjadi kenaikan devisa. Adanya kenaikan 
devisa ini tentunya akan menyebabkan jumlah uang beredar di dalam negeri 
akan semakin bertambah. Alasan lain adalah  melihat dari teori Irving Fisher 
dimana MV = PT, maka dapat di tarik suatu kesimpulan bahwa jika T (trade) 
naik maka pasti akan diikuti dengan kenaikan M (jumlah uang beredar). Hal 
ini juga didukukung dari teori Cambridge yang menyatakan bahwa jika 
terdapat kenaikan pada penghasilan nasional (yang dihasilkan dari adanya 
kenaikan ekspor), maka jumlah uang tunai yang dipegang masyarakat juga 
akan naik. Kenaikan jumlah uang yang dipegang masyarakat tentunya akan 
menaikkan hasrat konsumsi masyarakat yang selanjutnya akan menaikkan 
jumlah uang beredar di masyarakat. Jadi , berdasarkan analisis yang dilakukan 
pada bab IV dan berdasakan hal-hal di atas penulis menyimpulkan bahwa jika 
nilai ekspor naik maka jumlah uang beredar akan naik karena daiakibatkan 
adanya kenaikan devisa negara. 
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 C. Jumlah Uang Beredar dan Produk Domestik Bruto 
Hipotesis kedua menyatakan adanya hubungan positif Produk 
Domestik Bruto dan Jumlah Uang Beredar di Indonesia periode 1997 – 
2006. 
Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi 
Product Moment diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,989 dan signifikan 
pada taraf signifikansi 0,10. Hal ini berarti ada hubungan yang kuat dan 
signifikan antara PDB dan jumlah uang beredar.   
 
Tabel 13. Data PDB dan Jumlah Uang Yang Beredar 
dari tahun 1997-2006 
Tahun PDB JUB 
1997 627695.4   810.509,65 
1998 955753.5 1.207.107,04 
1999 1099731.6 1.312.822,66 
2000 1264918.7 1.608.283,75 
2001 1467654.8 1.926.148,00 
2002 1821833.4 2.014.285,00 
2003 2013675.6 2.379.195,00 
2004 2273141.5 2.796.896,00 
2005 2729708.2 3.176.545,00 
2006 2860416.2 3.761.417,00 
          Sumber  : BPS tahun 1997-2006 
          Catatan  : PDB dalam miliar rupiah 
   JUB dalam  miliar rupiah  
 
Dari tabel dapat dilihat bahwa sejak tahun 1997 setiap tahun PDB  
di Indonesia selalu mengalami peningkatan. Menurut Badan Pusat Statistik 
menyebutkan dengan menggunakan atas dasar harga konstan 1993, dari setiap 
sektor lapangan usaha mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Pada masa-
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 masa krisis antara tahun 1997-2002 pun PDB terus mengalami grafik yang 
menaik. Sebuah sinyal positif untuk perekonomian Indonesia. Namun perlu 
diingat bahwa pennaman investasi di Indonesia juga cukup tinggi. Sampai saat 
ini seperti layaknya negara berkembang yang lain angka PDB Indonesia selalu 
lebih besar dari nilai PNBnya. Hal ini tentunya disebabkan karena faktor 
investasi asing di Indonesia yang lebih tinggi dibandingkan investasi warga 
Indonesia di luar negeri, seperti data yang didapatkan penulis dari tahun 1998-
2003 pada tabel 14 berikut ini. 
 
Tabel 14. PDB dan PNB Indonesia 1998-2003 
(miliar rupiah) 
 
Tahun PDB Net factor income PNB 
1998 955753.5 -53893.8 901859.7
1999 1099731.6 -83764.2 1015967.4
2000 1264918.7 -92161.7 1172757.0
2001 1467654.8 -61051.5 1406603.3
2002 1821833.4 -265781.4 1556052.0
2003 2013675.6 -306611.4 1707064.2
  Sumber : Badan Pusat Statistik 
 
Tanda negatif yang terdapat pada kolom net factor income, 
menggambarkan bahwa pendapatan dari faktor produksi Indonesia di luar 
negeri lebih kecil dibandingkan dengan pendapatan faktor produksi asing yang 
ada di Indonesia. Selain itu, Indonesia maupun negara berkembang lainnya 
mempunyai kecenderungan memiliki nilai PNB yang lebih kecil dibandingkan 
PDBnya. Sesuai dengan pengertian PDB yaitu semua output yang dihasilkan 
di dalam negeri tanpa memandang warga Indonesia ataupun warga asing yang 
menghasilkan jika ditinjau dari segi ketenagakerjaan tentunya sangat 
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 menguntungkan. Karena dengan PDB yang besar berarti instrumen penghasil 
output di dalam negeri juga besar dalam artian lapangan produksi di dalam 
negeri juga besar sehingga bisa menarik  tenaga kerja yang pada akhirnya 
akan mampu mengurangi pengangguran. Namun tingginya PDB karena 
didominasi oleh investasi asing menjadi sangat krusial karena potensi 
investasi domestik menjadi lemah dan kenyataan saat ini dapat dilihat bahwa 
kekuatan pasar hingga pergerakan ekonomi Indonesia sangat ditentukan oleh 
investasi asing.  
Dari tabel juga didapatkan bahwa kenaikan PDB juga selalu diikuti 
dengan kenaikan jumlah uang beredar. Sesuatu efek yang wajar, logikanya 
karena dengan meningkatnya PDB tentunya pendapatan dari pemilik faktor-
faktor produksi akan meningkat yang akan mendorong belanja untuk 
keperluan produksi, gaji tenaga kerja, dan sebagainya meningkat sehingga 
jumlah uang beredar akan semakin meningkat pula. Dengan kata lain seperti 
yang diungkapkan dalam penelitian Hardanti dkk yang mengatakan bahwa 
peningkatan arus barang yang tercermin dari meningkatnya PDB, perlu 
diimbangi dengan arus uang agar tidak terjadi over arus barang. 
Maka, dari hasil uji yang dilakukan pada bab IV dan berdasarkan 
fakta-fakta di atas dapat disimpulkan bahwa kenaikan PDB yang 
mencerminkan adanyan kenaikan arus barang perlu diimbangi dengan adanya 
kenaikan pada jumlah uang beredar dengan kata lain jika PDB meningkat 
maka jumlah uang beredar juga cenderung akan mengalami kenaikan. 
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 D. Jumlah Uang Beredar dan Cadangan Devisa 
Hipotesis ketiga menyatakan adanya hubungan positif 
Cadangan Devisa dan Jumlah Uang Beredar di Indonesia periode 1997 – 
2006. 
Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi 
Product Moment diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,853 dan signifikan 
pada taraf signifikansi 0,10. Hal ini berarti ada hubungan yang kuat dan 
signifikan antara cadangan devisa dan jumlah uang beredar.  
Tabel 15. Data Cadangan Devisa dan Jumlah Uang Yang Beredar dari 
tahun 1997 – 2006 
Tahun Cadangan devisa JUB 
1997 1442.7   810.509,65 
1998 0 1.207.107,04 
1999 0 1.312.822,66 
2000 28233.3 1.608.283,75 
2001 28670.8 1.926.148,00 
2002 29362.4 2.014.285,00 
2003 33867.9 2.379.195,00 
2004 35819.3 2.796.896,00 
    2005 33990.7 3.176.545,00 
    2006 40619.1 3.761.417,00 
          Sumber  : Laporan Bank Indonesia  tahun 1997-2006 
          Catatan  : Cadangan Devisa dalam US$ 
   JUB dalam  miliar rupiah  
 
Cadangan devisa adalah merupakan stok mata uang asing yang 
dimiliki yang sewaktu-waktu dapat digunakan untuk transaksi atau 
pembayaran internasional. Terlihat di tabel bahwa cadangan devisa Indonesia 
cenderung mengalami kenaikan yang juga diikuti dengan kenaikan jumlah 
uang beredar. Kondisi tidak wajar terjadi pada tahun 1998 dan 1999 dimana 
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 cadangan devisa Indonesia ada pada level 0 (dalam tabel 13). Pada tahun 
tersebut adalah tahun-tahun dimana krisis hebat melanda Indonesia. Posisi 
cadangan devisa yang dikatakan aman adalah apabila cadangan devisa 
mencukupi untuk kebutuhan impor selama minimum tiga bulan. Jadi dapat 
dikatakan saat itu kondisi cadangan devisa Indonesia sangat tidak aman. 
Tipisnya cadangan devisa itu mencerminkan keadaan ekonomi Indonesia yang 
juga sedang sulit karena mengalami krisis ekonomi. Kondisi tersebut tidak 
diikuti oleh turunnya jumlah uang beredar, tidak sesuai dengan teori yang 
mengatakan bahwa cadangan devisa turun akan diikuti turunnya jumlah uang 
beredar.  Hal ini terjadi karena ada faktor-faktor lain yang ikut mempengaruhi 
jumlah uang beredar seperti tingkat suku bunga maupun tingkat diskonto yang 
pada tahun 1999 sempat turun dan mengalami kelabilan sehingga berpotensi 
menaikkan jumlah uang beredar karena secara teori dan berhasil dibuktikan 
pada penelitian ini bahwa turunnya tingkat suku bunga maupun tingkat 
diskonto meskipun tidak cukup kuat  ada bisa menaikkan jumlah uang yang 
beredar. Begitu juga dengan kenaikan PDB yang juga memiliki potensi 
menaikkan jumlah uang yang beredar. 
Pada tahun-tahun berikutnya seiring dengan membaiknya kondisi 
ekonomi, cadangan devisa Indonesia membaik dan mengalami kenaikan 
(dalam tabel 13), meskipun pada tahun 2005 sempat turun namun tidak terlalu 
signifikan dengan tahun sebelumnya (tahun 2004). Penurunan itu semakin 
tidak berarti karena pada tahun 2006 cadangan devisa mengalami kenaikan 
yang cukup drastis yaitu dari US$ 33.99,7 milyar pada tahun 2005 menjadi    
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 US$ 40.619,1 milyar pada tahun 2006. Kenaikan demi kenaikan cadangan 
devisa ini juga diikuti dengan kenaikan jumlah uang beredar. Hal ini bisa 
terjadi karena adanya mekanisme penukaran dolar. Selain itu cadangan devisa 
yang bisa berasal dari pinjaman-pinjaman luar negeri ( World Bank, IMF dsb) 
ini akan digunakan untuk berbagai kewajiban seperti melakukan kegiatan  
impor. Cadangan devisa yang tinggi sangat memungkinkan untuk melakukan 
kegiatan impor yang tinggi pula. Semakin tingginya arus impor tentunya akan 
meningkatkan kredit masyarakat. Dengan demikian jumlah uang beredar akan 
mengalami kenaikan. Jadi, dari hasil analisis yang dilakukan dan fakta-fakta 
yang ada penulis menyimpulkan bahwa adanya kenaikan cadangan devisa 
akan diikuti oleh naiknya jumlah uang beredar.    
 
E. Jumlah Uang Beredar dan Tingkat Suku Bunga SBI 
Hipotesis keempat menyatakan adanya hubungan negatif 
Tingkat Suku Bunga SBI dan Jumlah Uang Beredar di Indonesia periode 
1997 – 2006. 
Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan teknik Korelasi 
Product moment diperoleh koefisien korelasi sebesar – 0,612 signifikan pada 
taraf signifikansi 0,10. Hal ini berarti ada pengaruh negatif dan signifikan 
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 Tabel 16. Data tingkat Suku Bunga SBI dan Jumlah Uang Yang Beredar 
dari tahun 1997 - 2006 
Tahun Tingkat Suku 
Bunga SBI 
JUB 










          Sumber  : Laporan Bank Indonesia  tahun 1997-2006 
          Catatan  : Tingkat suku bunga dalam persen 
   JUB dalam  miliar rupiah  
 
 
Dari hasil uji yang dilakukan di bab IV maka dapat diartikan 
bahwa antara tingkat suku bunga SBI dan jumlah uang beredar memiliki 
hubungan yang berbanding terbalik. Artinya jika suku bunga SBI naik ada 
kecenderungan jumlah uang beredar akan turun.  
Suatu pertumbuhan ekonomi memerlukan dukungan pertumbuhan 
uang atau likuiditas yang cukup. Namun, laju pertumbuhan uang yang terlalu 
cepat dapat menyebabkan dampak yang kurang baik bagi perekonomian. 
Suatu pertumbuhan uang yang terlalu cepat pada akhirnya hanyalah akan 
menimbulkan tekanan inflasi. Jadi laju pertumbuhan uang yang terlalu tinggi 
dapat dapat menimbulkan tekanan terhadap rupiah. Pengendalian jumlah uang 
beredar bukan barang baru bagi BI. Operasi pasar terbuka yang selama ini 
dilakukan BI (melalui lelang Sertifikat Bank Indonesia/SBI, Fasilitas Bank 
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 Indonesia/Fasbi, ataupun intervensi di pasar uang) secara tidak langsung 
adalah tindakan nyata dari BI untuk mengendalikan laju pertumbuhan uang. 
Melalui penelitian ini didapatkan bahwa tingkat suku bunga SBI juga bukan 
barang yang haram digunakan sebagai alat control jumlah uang beredar. 
Karena dari hasil penelitian terbukti jika kenaikan tingkat suku bunga SBI 
mampu menekan jumlah uang beredar. Alasan lain, secara teoritis bahwa 
turunnya tingkat suku bunga SBI akan menaikkan jumlah uang beredar begitu 
juga sebaliknya kenaikan tingkat suku bunga SBI akan menurunkan jumlah 
uang beredar dengan kata lain kedua variabel mempunyai hubungan yang 
negatif dapat diterima. Logikanya adalah ketika terjadi tingkat suku SBI akan 
diikuti oleh kenaikan tingkat suku bunga yang lain seperti suku bunga 
deposito maupun suku bunga kredit. Jika suku bunga depositi mengalami 
kenaikan, masyarakat akan cenderung akan menabungkan uang cashnya ke 
bank karena tergiur oleh iming-iming bunga yang tinggi sehingga uang yang 
beredar di masyarakat akan menurun. Kenaikan suku bunga deposito ini juga 
akan seiring dengan kenaikan suku bunga yang lain. Adanya kenaikan dalam 
suku bunga kredit  juga akan membuat masyarakat untuk mengurangi kredit 
karena tingginya bunga sehingga jumlah uang yang beredar di masyarakat 
akan turun. Terbukti dengan yang terjadi pada tahun 1998-1999, 1999-2000, 
2001-2002, 2002-2003, 2003-2004 yaitu terjadinya penurunan tingkat suku 
bunga SBI meningkatkan jumlah uang yang beredar. 
Maka, dari analisis yang telah diuraikan dalam bab IV penulis 
memberikan kesimpulan bahwa Tingkat suku bunga SBI dapat digunakan 
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 untuk mengelola jumlah uang beredar. Menaikkan tingkat suku bunga SBI 
dapat menekan jumlah uang beredar. Sehingga antara tingkat suku bunga SBI 
dan jumlah uang beredar memiliki hubungan yang negatif yaitu jika suku 
bunga naik jumlah uang beredar turun, sebaliknya jika tingkat suku bunga 
turun ada kemungkinan jumlah uang beredar bergerak naik. 
F. Jumlah Uang Beredar dan Cadangan Minimum 
Hipotesis kelima menyatakan adanya hubungan negatif 
Cadangan Minimum dan Jumlah Uang Beredar di Indonesia periode 
1997 – 2006. 
   Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi 
Product Moment diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,835 dan signifikan 
pada taraf signifikansi 0,10. Hal ini berarti ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara cadangan minimum dan jumlah uang beredar, sehingga tidak 
sesuai dengan hipotesis yang menduga bahwa cadangan minimum memiliki 
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 Tabel 17. Data Cadangan Minimum dan Jumlah Uang Yang Beredar 














          Sumber  : Laporan Bank Indonesia  tahun 1997-2006 
          Catatan  : Cadangan Minimum dalam persen 
   JUB dalam  miliar rupiah  
 
Dari tabel di atas dapat terlihat cadangan minimum pemerintah 
sangat hati-hati dalam melakukan perubahan. Terbukti selama 1997-2006 
hanya terjadi tiga kali kenaikan cadangan minimum. Secara teori seperti yang 
diungkapkan Mangkusubroto dan Algifari (1998:122) cadangan minimum 
adalah bagian (persentase) tertentu yang harus disimpan di bank sentral dari 
simpanan yang diperoleh dan bagian yang ditahan ini tidak boleh disalurkan 
ke masyarakat. Dengan menggunakan instrumen ini, apabila pemerintah 
menghendaki jumlah uang beredar di masyarakat turun , maka cadangan 
minimum perbankan akan dinaikkan. Hal inilah yang dilakukan pemerintah 
pada tahun 1998 ketika melihat laju jumlah uang beredar sudah berada pada 
kondisi yang tidk wajar. Pemerintah melalui BI kemudian menaikkan 
cadangan minimum dari 3 % menjadi 5 % dengan harapan laju jumlah uang 
beredar dapat ditekan. Kenaikan cadangan minimum ini ternyata tidak begitu 
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 berpengaruh terhadap jumlah uang beredar karena  meskipun pertumbuhannya 
mengalami penurunan tetapi ternyata uang beredar tetap mengalami kenaikan. 
Padahal selain menaikkan cadangan minimum perbankan, sebagai usaha 
menekan laju jumlah uang beredar BI juga menaikkan tingkat suku bunga dan 
tingkat diskonto yang secara teori juga memiliki kemampuan untuk menekan 
jumlah uang beredar. Kenyataan ini tentunya sangat jauh dari teori yang sudah 
dijelaskan pada bab II. Hal ini terjadi dimungkinkan karena adanya 
peningkatan arus barang yang tercermin dari meningkatnya PDB. Juga 
pengaruh dari faktor-faktor lain. Sehingga terus meningkatnya jumlah uang 
beredar ini sebagai konsekuensi logis dari kondisi ekonomi sebagai usaha 
untuk mengimbangi kenaikan arus barang agar tidak terjadi kelebihan arus 
barang.  
Cadangan minimum sebesar 5% ini bertahan hingga tahun 2004. 
Pada tahun 2005 pemerintah kembali menaikkan cadangan minimum 
perbankan menjadi 6% dengan tujuan untuk menyerap likuiditas di dalam 
sistem perbankan menghadapi melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar 
Amerika. Tetapi kebijakan ini ternyata tidak diikuti oleh penurunan jumlah 
uang beredar, justru sebaliknya uang beredar mengalami kenaikan. Pada tahun 
2006 kembali pemerintah menaikkan cadangan minimum menjadi sebesar 7% 
dan kebijakan ini juga tidak menurunkan jumlah uang beredar . 
Jika ditinjau secara teoritis jika cadangan minimum dinaikkan 
maka uang beredar akan menurun demikian pula sebaliknya. Namun teori 
tidaklah selalu sama dengan kenyataan. Karena kenyataan justru naiknya 
 76
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 cadangan minimum diikuti dengan naiknya jumlah uang beredar. Kondisi 
perbankan yang belum sehat akibat krisis membuat kepercayaan masyarakat 
turun sehingga memilih untuk tidak menyetorkan dana ke bank, sehingga 
meskipun persentase cadangan minimum dinaikkan tidak menurunkan jumlah 
uang beredar. Alasan lain adalah antara tahun 1997 – 2006 perekonomian 
lebih terfokus pada masa-masa pemulihan dan recovery krisis moneter, 
sehingga pengaruh adanya kenaikan ekspansi kredit baik kredit konsumsi, 
investasi, modal kerja maupun kredit usaha kecil dapat mempengaruhi jumlah 
uang beredar. 
 
Tabel 18. Posisi Kredit Konsumsi, Kredit Investasi, Kredit Modal Kerja 












1997  36570 56955 167565                66913 
1998  31468 64229 206777                43873 
1999  24064 46625 85283                37235 
2000  38809 29474 84776                55841 
2001  57447 34015 107113                61159 
2002  78962 42806 142934 60837.4
2003 109603 55127 172604                72647 
2004 149475 67651 214196                85191 
2005 205348 83984 269395                96580 
2006 224910 97261 309611              102028 
                     Sumber : Laporan BI 1997-2006 
                     Catatan : Posisi kredit dalam miliar rupiah 
 
 Hal ini diperkuat oleh hasil uji analisis yang telah dilakukan yaitu 
antara cadangan minimum dan jumlah uang beredar memiliki hubungan yang 
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 positif artinya jika cadangan minimum naik jumlah uang beredar juga akan 
mengalami kenaikan.  
G. Jumlah Uang Beredar dan Tingkat Diskonto 
  Hipotesis keenam menyatakan adanya hubungan negatif tingkat 
diskonto dan Jumlah Uang Beredar periode 1997-2006. 
  Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi 
Product Moment diperoleh koefisien korelasi sebesar – 0,498 tidak signifikan 
pada taraf signifikansi 0,10. Hal ini berarti tidak ada hubungan signifikan 
antara tingkat diskonto dan jumlah uang beredar. 
Tabel 19. Data tingkat Diskonto dan Jumlah Uang Yang Beredar dari 














          Sumber  : Laporan Bank Indonesia  tahun 1997-2006 
          Catatan  : Tingkat diskonto dalam persen 
   JUB dalam  miliar rupiah  
 
Dari hasil uji yang dilakukan di bab IV maka dapat diartikan 
bahwa antara tingkat diskonto  dan jumlah uang beredar tidak memiliki 
hubungan signifikan. Hal ini diperkuat dengan fakta bahwa kenaikan diskonto 
tidak selalu diikuti dengan penurunan jumlah uang beredar demikian juga 
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 dengan penurunan diskonto tidak selalu dikuti dengan kenaikan jumlah uang 
beredar. Seperti sudah diungkapkan sebelumnya ada faktor lain yang 
menpengaruhi jumlah uang beredar. Dan untuk menganalisis jumlah uang 
beredar faktor lain tersebut tidak bisa begitu saja diabaikan karena faktor lain 
tersebut juga akan bergerak jika ada pergerakan dalam kondisi perekonomian. 
Tampak di tabel yaitu pada tahun 1997-1998; 2000-2001; 2004-2005 dan 
2005-2006, terjadi peningkatan tingkat diskonto. Dan ternyata kenaikan 
tingkat diskonto juga tidak cukup kuat untuk menekan laju jumlah uang 
beredar, karena jumlah uang beredar tetap saja mengalami kenaikan. 
Walaupun terjadinya kenaikan tingkat diskonto pada periode 2004-2005 yaitu 
naik 2,21 dari 7,40 menjadi 9,61 sempat menekan laju pertumbuhan jumlah 
uang beredar. Pada periode 2003-2004 pertumbuhan jumlah uang beredar 
sebesar Rp 417.701 triliun sehingga jumlah uang beredar naik dari Rp 
2.379.195 biliun menjadi Rp 2.796.896 biliun. Sedangkan pada periode 2004-
2005 meskipun jumlah uang beredar masih mengalami kenaikan dari Rp 
2.796.896 biliun menjadi Rp 3.176.545 biliun namun pertumbuhan jumlah 
uang beredar turun yaitu Rp 379.649 triliun.   
 Kenaikan tingkat diskonto yang cukup drastis yaitu sebesar 35,4 
dari 13,67 menjadi 49,07 pada saat krisis 1997 – 1998 tidak mampu menekan 
jumlah uang beredar karena jumlah uang beredar ternyata justru naik cukup 
tinggi pula yaitu sebesar Rp 396.597,39 triliun. Kenaikan demi kenaikan yang 
lain seperti yang terjadi di tahun 2000-2001, 2004-2005, 2005-2006 ternyata 
juga tidak mampu menurunkan jumlah uang beredar. Padahal dinaikannya 
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 tingkat diskonto memunculkan ekspektasi bahwa jumlah uang beredar akan 
turun. Dalam keadaan yang wajar sesuai dengan teori bank sentral akan dapat 
mengubah jumlah uang yang beredar dengan mengubah tingkat diskontonya. 
Logikanya adalah jika diskonto dinaikkan, maka akan mengurangi niat 
perbankan meminta pinjaman dari bank sentral. Oleh karena itu, kenaikan 
tingkat diskonto akan mengurangi kuantitas cadangan dalam sistem perbankan 
sehingga akhirnya mengurangi jumlah uang yang beredar. Demikian pula 
sebaliknya. Namun ternyata teori tersebut tidak bisa 100% dibenarkan, 
meskipun juga tidak bisa dikatakan salah  karena ternyata terjadinya 
penurunan tingkat diskonto pada tahun 1998-1999, 1999-2000, 2001-2002, 
2002-2003, 2003-2004 terbukti jumlah uang beredar justru mengalami 
kenaikan.  
Keadaan ini terjadi karena kemampuan bank untuk menyalurkan 
dana ke masyarakat masih cukup tinggi. Sehingga bank-bank tidak perlu 
melakukan pinjaman ke bank sentral (BI). Hal inilah yang menyebabkan 
adanya peningkatan tingkat diskonto tidak mendapatkan respon dari jumlah 
uang beredar dan menjadi kurang berarti bagi kondisi perekonomian 
(kenaikan atau penurunan tingkat diskonto tidak mempengaruhi jumlah uang 
beredar). Faktor-faktor lain yang juga masih bergerak untuk mencapai 
keadaan yang stabil ikut  mendorong   terjadinya   diskorelasi   antara    tingkat  
diskonto dan  jumlah uang beredar. Jadi secara umum dapat disimpulkan 
bahwa antara tingkat diskonto dan jumlah uang beredar di Indonesia tahun 
1997-2006 tidak memiliki hubungan yang signifikan. 
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 BAB VI 




   Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 
terdahulu, berikut ini dapat disimpulkan beberapa hal penting dari penelitian 
ini. 
1. Dalam rumusan masalah pertama, kesimpulan analisis data menggunakan 
analisa trend linier menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun antara tahun 
1997 – 2006 jumlah uang beredar di Indonesia selalu mengalami kenaikan.  
2. Dalam rumusan masalah kedua, kesimpulan analisis data menunjukkan 
bahwa ekspor total dan jumlah uang beredar memiliki hubungan yang 
positif. Hal ini diperkuat dengan adanya alasan bahwa Ekspor akan 
menghasilkan devisa, dan dengan meningkatnya ekspor berarti akan 
terjadi kenaikan devisa. Adanya kenaikan devisa ini tentunya akan 
menyebabkan jumlah uang beredar di dalam negeri akan semakin 
bertambah. Alasan lain adalah  melihat dari teori Irving Fisher dimana MV 
= PT, maka dapat di tarik suatu kesimpulan bahwa jika T (trade) naik 
maka pasti akan diikuti dengan kenaikan M (jumlah uang beredar). Hal ini 
juga didukukung dari teori Cambridge yang menyatakan bahwa jika 
terdapat kenaikan pada penghasilan nasional (yang dihasilkan dari adanya 
kenaikan ekspor), maka jumlah uang tunai yang dipegang masyarakat juga 
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 akan naik. Kenaikan jumlah uang yang dipegang masyarakat tentunya 
akan menaikkan hasrat konsumsi masyarakat yang selanjutnya akan 
menaikkan jumlah uang beredar di masyarakat. 
3. Dalam rumusan masalah ketiga, kesimpulan analisis data menunjukkan 
bahwa Produk Domestik Bruto dan jumlah uang beredar memiliki 
hubungan yang positif. Hal ini diperkuat dengan alasan bahwa karena 
dengan meningkatnya PDB tentunya pendapatan dari pemilik faktor-faktor 
produksi akan meningkat yang akan mendorong belanja untuk keperluan 
produksi, gaji tenaga kerja, dan sebagainya meningkat sehingga jumlah 
uang beredar akan semakin meningkat pula. Peningkatan arus barang yang 
tercermin dari meningkatnya PDB, perlu diimbangi dengan arus uang agar 
tidak terjadi over arus barang. 
4. Dalam rumusan masalah keempat, kesimpulan analisis data menunjukkan 
bahwa cadangan devisa dan jumlah uang beredar memiliki hubungan yang 
positif. Hal ini diperkuat dengan alasan karena adanya mekanisme 
penukaran dolar. Selain itu cadangan devisa yang bisa berasal dari 
pinjaman-pinjaman luar negeri ( World Bank, IMF dsb) ini akan 
digunakan untuk berbagai kewajiban seperti melakukan kegiatan  impor. 
Cadangan devisa yang tinggi sangat memungkinkan untuk melakukan 
kegiatan impor (perdagangan luar negeri) yang tinggi pula. Semakin 
tingginya arus impor tentunya akan meningkatkan kredit masyarakat. 
Dengan demikian jumlah uang beredar akan mengalami kenaikan. 
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 5. Dalam rumusan masalah kelima, kesimpulan analisis data menunjukkan 
bahwa tingkat suku bunga dan jumlah uang beredar memiliki hubungan 
yang negatif. Artinya jika tingkat suku bunga naik jumlah uang beredar 
akan cenderung turun demikian pula sebaliknya. Hal ini didukung oleh 
adanya alasan  bahwa secara teoritis turunnya tingkat suku bunga SBI 
akan menaikkan jumlah uang beredar begitu juga sebaliknya kenaikan 
tingkat suku bunga SBI akan menurunkan jumlah uang beredar dengan 
kata lain kedua variabel mempunyai hubungan yang negatif dapat 
diterima. Logikanya adalah ketika terjadi kenaikan tingkat suku SBI akan 
diikuti oleh kenaikan tingkat suku bunga yang lain seperti suku bunga 
deposito maupun suku bunga kredit. Jika suku bunga deposito mengalami 
kenaikan, masyarakat akan cenderung akan menabungkan uang cashnya 
ke bank karena tergiur oleh iming-iming bunga yang tinggi sehingga uang 
yang beredar di masyarakat akan menurun. Kenaikan suku bunga deposito 
ini juga akan seiring dengan kenaikan suku bunga yang lain. Adanya 
kenaikan dalam suku bunga kredit  juga akan membuat masyarakat untuk 
mengurangi kredit karena tingginya bunga sehingga jumlah uang yang 
beredar di masyarakat akan turun. Terbukti dengan yang terjadi pada tahun 
1998-1999, 1999-2000, 2001-2002, 2002-2003, 2003-2004 yaitu 
terjadinya penurunan tingkat suku bunga meningkatkan jumlah uang yang 
beredar. Maka, dari analisis yang telah diuraikan dalam bab IV penulis 
memberikan kesimpulan bahwa antara tingkat suku bunga dan jumlah 
uang beredar memiliki hubungan yang berlawanan jika suku bunga turun 
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 jumlah uang beredar naik, sebaliknya jika tingkat suku bunga naik ada 
kemungkinan jumlah uang beredar bergerak turun.  
6. Dari rumusan masalah keenam, kesimpulan analisis data menunjukkan 
bahwa cadangan minimum dan jumlah uang beredar memiliki hubungan 
yang positif artinya jika cadangan minimum naik jumlah uang beredar 
juga akan mengalami kenaikan. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang 
menyatakan bahwa antara cadangan minimum dan jumlah uang beredar 
memiliki hubungan negatif. Kondisi tersebut terjadi dimungkinkan karena 
adanya peningkatan arus barang yang tercermin dari meningkatnya PDB. 
Juga pengaruh dari faktor-faktor lain. Sehingga terus meningkatnya 
jumlah uang beredar ini sebagai konsekuensi logis dari kondisi ekonomi 
sebagai usaha untuk mengimbangi kenaikan arus barang agar tidak terjadi 
kelebihan arus barang.  
7. Dari rumusan masalah ketujuh, kesimpulan analisis data menunjukkan 
bahwa  antara tingkat diskonto dan jumlah uang beredar tidak ada 
hubungan signifikan. Keadaan ini terjadi karena kondisi perekonomian 
Indonesia secara umum belum pulih dari krisis. Adanya peningkatan 
tingkat diskonto tidak mendapatkan respon positif dari jumlah uang 
beredar dan menjadi kurang berarti bagi kondisi perekonomian. Faktor-
faktor lain yang juga masih bergerak untuk mencapai keadaan yang stabil 
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 B. Keterbatasan Penelitian 
 Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini hanya terbatas sampai mengetahui sejauh mana keeratan 
hubungan  dari masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat, 
yaitu variabel ekspor, PDB, cadangan devisa, tingkat suku bunga SBI, 
cadangan minimum dan tingkat diskonto dengan jumlah uang beredar di 
Indonesia 1997-2006. 
2. Hubungan antar variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang lain 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
3. Penelitian ini tidak dilakukan pertahun sehingga sejauh mana hubungan 
ekspor, PDB, cadangan devisa, tingkat suku bunga SBI, cadangan 
minimum dan tingkat diskonto setiap tahunnya tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 
 
C. Saran  
  Untuk kestabilan perekonomian, pemerintah perlu mengontrol 
jumlah uang beredar. Hal-hal yang perlu dilakukan adalah : 
1. Pemerintah dapat mengontrol Jumlah Uang Beredar dengan mengelola 
nilai ekspor. Artinya bahwa jika nilai ekspor naik maka jumlah uang 
beredar akan mengalami peningkatan pula. 
2. Pemerintah dapat mengontrol jumlah uang dengan mengelola PDB. 
Artinya bahwa jika PDB mengalami kenaikan maka jumlah uang beredar 
juga akan naik. 
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 3. Pemerintah dapat mengontrol jumlah uang beredar dengan mengelola 
cadangan devisa. Artinya, cadangan devisa yang meningkat akan 
meningkatkan jumlah uang beredar. 
4. Tingkat suku bunga dapat digunakan untuk mengelola jumlah uang 
beredar. Menaikkan tingkat suku bunga dapat menekan jumlah uang 
beredar. 
5. Efektivitas cadangan minimum sebagai alat untuk mengelola jumlah uang 
beredar perlu dipertimbangkan. Karena dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa antara cadangan minimum dan jumlah uang beredar memiliki 
hubungan yang positif. 
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